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ABSTRAK

Nama : Eka Sartika

NIM : 261222938

Fakultas/ Prodi :Tarbiyah dan keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembel gjaran Kooperatif Tipe Think Pair

: Share Terhadap Hasil Belgjar Matematika Untuk Siswa
:KelasVII di SMPN 1 Darussalam.

Pembimbing | : Dr. Zainal Abidin, M. Pd
Pembimbing |1 : Lasmi Nurdin, S. Si, M. Pd
Kata Kunci : Model Think Pair Share, Hasil Belgjar

Proses pembelgjaran yang terlaksana di SMPN 1 Darussalam masih berpusat pada
guru. Ketika proses pembelgaran berlangsung, siswa hanya menerima informasi
apa yang disampaikan oleh guru tanpa memahami dan mengetahui makna yang
dipelgarinya. Hal ini menyebabkan hasil belgjar siswa rendah. Oleh karena itu
perlu diupayakan suatu model pembelgaran yang dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa, yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share. Untuk
itu, dilakukan suatu pendliti tentang pengaruh model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share terhadap hasil belgar, dengan rumusan masalah (1)
Apakah hasil belgar siswa yang digarkan dengan mengunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan dengan
hasil belgjar siswa yang digarkan dengan menggunakan model pembelgaran
langsung pada materi himpunan kelas VII SMPN 1 Darussalam, (2) Apakah
terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelagjaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belgar matematika materi himpunan pada siswa kelas VI
SMPN 1 Darussalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen digarkan dengan model kooperatif tipe Think Pair
Share sementara kelas kontrol digarkan dengan menggunakan pembelajaran
langsung. Data yang dikumpulkan melalui tes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1). Hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan model kooperatif tipe Think
Pair Share lebih baik dibandingkan dengan peningkatan hasil belgar siswa yang
digiarkan dengan menggunakan pembelgaran langsung pada materi himpunan
kelas VII SMPN 1 Darussdam, (2). Terdapat pengaruh segnifikan pada
penggunaaan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil
belajar matematika. Oleh karena itu, disarankan kepada guru matematika untuk
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Thik Pair Share sebagi suatu
aternatif model pembelgjaran disekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang dipelgjari siswa padatiap
jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi.' Hal ini
disebabkan matematika memiliki peran penting dalam berbagai bidang kehidupan
misalnya dalam ha jua beli yang memudahkan seseorang menghitung laba
atau ruginya dalam berdagang, dan matematika juga berperan penting dalam
perkembangan ilmu dan teknologi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sujono
bahwa “tanpa mengenal matematika tidak mungkin seseorang bicara teknologi”.?

Suatu materi matematika yang dipelgari oleh siswa pada jenjang
pendidikan menengah pertama (SMP) adalah materi himpunan. Materi himpunan
banyak penerapannya dalam kehidupan misalnya, Arif yang sedang mengembala
kambing bersama teman-temannya sesama pengembaa kambing. Supaya
kambingnya tidak tertukar dengan kambing temannya, maka Arif mengecat ekor
kambingnya dengan warna merah. Jika ditemukan kambing yang bukan berekor
merah maka bukan milik Arif. Selain itu materi himpunan juga menjadi  materi

prasyarat untuk mempelgari materi aljabar dan persamaan linear.

YErman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Jakarta: UT,1994), hal, 119.

?Sujono, Pengajaran Matematika Untuk Sekolah Menengah, (Jakarta: Depdikbud, 1998),
hal, 8.
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Mengingat pentingnya materi himpunan, maka ini harus dipahami dengan
benar oleh siswa. Namun, pada kenyataannya hasil belgjar matematika siswa,
khususnya materi himpunan masih rendah. Berdasarkan hasil ulangan harian kelas
VIl SMPN 1 Darussalam materi himpunan di peroleh bahwa dari 30 siswa hanya
25,5% yang tuntas dan 74,5% belum mencapai ketuntasan.® Selain itu dari hasil
tes awal penelitian ini pada materi himpunan juga didapat rata-rata hasil belgjar
43,4. Ha ini menunjukkan hasil belgjar matematika di SMPN 1 Darussalam
masih rendah.*

Banyaknya faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belgar siswa
SMPN 1 Darussalam khususnya pada materi himpunan, diantaranya adalah
kurangnya minat belgjar siswa, model pembelgaran yang digunakan guru kurang
sesuai dengan materi yang digjarkan. Berdasarkan kgjian awal diperoleh informasi
bahwa model pembelagjaran yang diterapkan di SMP 1 Darussalam adalah model
pembelgjaran langsung. Urutan pembelgaran dimulai dari  guru menerangkan
materi, memberi contoh soal, lalu siswa diminta mengerjakan soal latihan.® Model
pembelgaran ini menunjukkan siswa bosan mengikuti proses pembelgaran
sehingga berkurangnya minat belgjar siswa dan berdampak pada rendahnya hasil

belajar matematika siswa .

% Hasil Wawancara dengan Guru Matematika kelas V11 SMPN 1 Darussalam Aceh Besar,
Tangga 25 Oktober 2017.

* Hasil tes awal yang dilakukan siswa kelas V115 SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar
November 2017.

> Hasil Wawancara dengan Guru Matemaka kelas VII SMPN 1 Darussalam Aceh Besar,
Tanggal 25 Oktober 2017.
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Untuk mengatasi rendahnya hasil belgjar siswa maka guru sebaiknya
memilih model pembelgaran yang tepat sehingga bisa meningkatkan minat
belgjar siswa dan hasil belgjar siswa tercapai seperti yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Slameto “ Guru harus menggunakan banyak model pada
waktu mengajar. Variasi model mengakibatkan penyajian bahan pelgaran lebih
menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dikelas menjadi hidup sehingga
diperoleh hasil yang maksimal.°

Salah satu model pebelgjaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
hasil belgjar matematik siswa adalah dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share. Model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share ialah
suatu model pembelgaran yang melibatkan siswa secara aktif menemukan makna
dalam pelgjaran mereka dengan cara menghubungkan materi matematika dengan
konteks kehidupan keseharian mereka, mereka membuat hubungan-hubungan
penting yang menghasilkan makna dengan melaksanakan pembelgaran yang
diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, menghargai orang lain,
mencapai standar tinggi dan berperan serta dalam tugas-tugas.’

Model pembelgjaran kooperatif tipe Thik Pair Share menuntut siswa untuk
belgjar secara berpasangan, yang biasanya disebut dengan kelompok kecil (hanya
terdiri atas 2 siswa). Karena mereka belgar dalam kelompok kecil, guru
mengharapkan siswa akan lebih memiliki tanggung jawab dibandingkan

kelompok biasa yang terdiri atas 4-5 siswa. Model kooperatif tipe Think Pair

® Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.( Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal, 92.

" Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 6 Nomor 2, hal 149-161
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Share juga memberikan lebih banyak waktu siswa untuk berfikir, merespon dan
saling membantu. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim menyatakan bahwa *
Pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu pembelgjaran yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melaui berikut, yaitu: Thinking (berfikir), Pairing (berpasangan), dan
Sharing (berbagi)”.®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Hasil penelitian Rika Ulandari
menyatakan bahwa rata-rata hasil belgjar matematika yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari rata-rata hasil
belagjar matematika siswa yang menggunakan pembelgjaran konvensional.’
Didukung oleh penelitian Lia Hermawati yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil
belgjar siswa.'°

Menurut peneliti penyebab model Think Pair Share dapat meningkatkan
hasil belgjar, karena suatu model pembelgjaran ini  mengkombinasikan
pembelgjaran kooperatif dan pembelgaran individual yang memberikan peluang
bagi siswa untuk memperoleh hasil belgjar yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan

Think Pair Share berupaya membantu siswa dapat secara aktif terlibat dalam

8 Muktiyani dan Sulistiawan,Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Satistik dan Peluang di Kelas IX SMP,
(Surabaya:Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,2004), hal, 8

° Rika Wulandari, Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasl
Belajar Matematika Sswa Kelas x MIA SMA Negeri 2 Lubuklinggau, skripsi (Lubuklinggau
2015)

19| ja Hermawati, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Sstem Reprodoksi manusia, skripsi ( Jakarta, 2010)
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proses pembelgaran matematka dikelas. Dengan terlibatnya siswa secara aktif
daam proses pembelgaran maka diharapkan kemampuan siswa dalam
matamatika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu dalam tahap pembelagjaran
Think Pair Share terdapat suatu langkah yaitu tahap berfikir dan berbagi yang
dapat mempengaruhi polainteraks siswa supaya dapat meningkatkan hasil belgjar
atau gagasan dengan kata-kata secara verba dan membandingkan dengan ide-ide
orang lain.

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa secara teori model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah satu model
keterampilan proses yang dapat menanamkan pemahaman kepada siswa,
meningkatkan semangat belgar dan mendorong keaktifan belgjar siswa. Apabila
ini dapat terlaksana dengan baik, besar kemungkinan siswa dapat menguasai
materi pembelgjaran dalam rangka meningkatkan prestasi. Namun, demikian,
kesimpulan ilmiah belum bisa diproses hanya mengandalkan teori, untuk itu perlu
dilakukan penelitian agar dapat diketahui secara objektif, Apakah model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat mempengaruhi hasil belagjar
matematika siswa atau tidak. Untuk itulah penulis merasa perlu membuat
penelitian tentang:” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share Terhadap Hasil Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII Di

SMPN 1 Darussalam”.
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B. Rumusan M asalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1

2.

Apakah hasil belgar siswa yang digarkan dengan mengunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan
dengan hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan menggunakan model
pembelgaran langsung pada materi himpunan kelas VII SMPN 1
Darussalam.

Apakah terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belgjar matematika materi

himpunan pada siswakelas VIl SMPN 1 Darussalam.

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalah yang di kemukakan diatas, maka, penelitian ini

bertujuan:

1

Untuk mengetahui hasil belgar siswa yang digjarkan dengan model
kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan dengan hasil
belgjar siswa yang digarkan  menggunakan model pembelgaran
langsung pada materi himpunan kelas VII SMPN 1 Darussalam

Untuk mengetahui pengaruh yang segnifikan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belgjar matematika materi

himpunan pada siswakelas VII SMPN 1 Darussalam.

18



D. Manfaat penedlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini
diharapkan.
1. Bagiguru
Sebaga masukan bagi guru matematika perlunya menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share untuk meningkatan hasil
belgjar pada materi himpunan.
2. Bagi siswa
Agar siswa lebih kreatif dan mudah memahami materi himpunan dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share,
sehingga prestasi siswa meningkat.
3. Bagi pendliti
Agar pendliti lebih memperhatikan model pembelgjaran yang lebih baik
untuk membuat prestasi belgar siswa meningkat disaat proses belgar

mengajar.

E. Defenisi Operasional
Untuk mempermudahkan pemahaman pendliti ini,maka didefinisikan
istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama yaitu:

1. Pengaruh
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Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.™
Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah daya yang timbul
karena adanya penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Think
Pair Share yang akan dapat memberi perubahan dalam hasil belgjar
siswa

Model Pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share

Model Pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share merupakan salah
satu dari pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Pair Share menuntut siswa untuk belgjar secara berpasangan, yang
biasanya disebut dengan kel ompok kecil (hanyaterdiri atas 2 siswa).
Hasil Belgjar Siswa

Hasil belgjar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari
materi pelgaran sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah keberhasilan belgjar.
Pembelgjaran Langsung

Model pembelgaran langsung merupakan sebuah model pembelgaran
yang bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat melaksanakan
model pembelgaran ini, guru harus mendemostrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang akan melatihkan kepada siswa, selangkah demi
selangkah. Guru sebagai pusat perhatian memiliki peran yang sangat

dominan. Sintaks model pembelgaran langsung terdiri dari 5 fase

1 Anonim, Psikologi Belajar,(Semarang: IKIP Press, 1989), hal. 4.
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(langkah), yaitu: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa;
(2) Mempresentasi dan mendemostrasikan  pengetahuan  atau
keterampilan; (3) Membimbing pelatihan; (4) Mengecek pemahaman dan

umpan balik; (5) Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan.

21



BAB 1
LANDASAN TEORI

A. Teori Belgjar yang Konstrutivisme

Teori belgjar konstrutivisme merupakan teori pembelgaran kognitif yang
baru dalamn psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentranspormasikan informasi kompleks, mengecek
informasi dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu
tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menetapkan
pengetahuan mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan suatu
untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.*?

Kontruktivisme adalah suatu faham bahwa siswa menyusun atau
membangun sendiri pengertian dan pemahaman dari pengalaman baru yang
didasarkan pada pengetahuan dan keyakinan awa yang dimilikinya.

Berdasarkan pandangan kontruktivisme dinyatakan bahwa seseorang
dikatakan belgjar, jika orang tersebut secara aktif membentuk konsep, prinsip dan
teori yang dipelgari. Mereka tidak begitu sgja menerima secara mentah segala
macam konsep, prinsip dan teori yang disagjikan kepadanya. Mereka mengolahnya
secara aktif, menyesuaikan dengan skema pengetahuan yang sudah dimiliki

dalam struktur kognitifnya dan menambah atau menolaknya. Jadi menurut teori

 Trianto, Model Pembelgjaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), hal. 26.
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konstruktivisme, belgar adalah kegiatan yang aktif dimana siswa
mengembangkan sendiri pengetahuannya dan mencari sendiri makana dari
sesuatu yang mereka pelgjari.

Pada penelitian ini, seorang siswa dikatakan telah belgjar materi himpunan
jika siswa tersebut aktif dalam diskusi untuk menemukan konsep himpunan, dapat
memberikan sebuah contoh dan bukan contoh himpunan, menentukan operasi

pada himpunan.

B. Mode Pembelajaran Kooperatif

Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapal tujuan belgjar tertentu, dan berfungs sebagai pedoman bagi para
penggjar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belgjar menggjar.™
Dengan kata lain, model pembelgaran adalah kerangka koseptual yang menuntun
guru menetapkan prosedur dan langkah-langkah pembelgaran yang sistematis,
petunjuk mengorganisir kegiatan belajar mengajar, meramu komponen-komponen
pembelgaran yang dapat mengantarkan aktifitas siswa terlibat secara optimal.
Model pembelgjaran banyak jenisnya, diantaranya model pembelgaran
kooperatif.

Model pembelgaran kooperatif adalah suatu model dimana aktifitas

pembelgaran dilakukan guru dengan menciptakan kondis belgar yang

3 Rahmah Johar, Srategi Belajar Mengajar, ( Banda Aceh: Unsyiah, 2006), hal. 8.
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memungkinkan terjadinya proses interaksi belgjar sesama siswa. Proses interaksi
akan berjalan apabila guru mengatur kegiatan pembelgjaran dalam suatu setting
siswa bekerja dalam  suatu kelompok.** Oleh karena itu, siswva dalam
pembelgjaran kooperatif tidak hanya mempelgari materi sgja, tetapi juga harus
mempelgari keterampilan yang berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibagun dengan mengembangkan komunitas
dan rasa tanggungjawab antara anggota kelompok, dan diharapkan agar setiap
siwa dapat saling berbagi ilmu yang merekan miliki kepada sesama teman.
Selanjutnya pembelgaran kooperatif mempunyai beberapa langkah dalam
pelaksanaanya. Adapun langkah-langkah pembelgjari kooperatif dapat dilihat

padatabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah - Langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru
No
1 | Penyampaian tujuan dan | Guru menyampaikan semua tujuan
motivasi siswa pembelgaran yang ingin dicapai pada
pembelgaran  tersebut  tersebut  dan

memotivasi siswa belgjar.

2 | Penygjian informasi Guru menyagjikan informasi kepada siswa
dengan jalan demokrasi atau lewat bahan

bacaan

3 | Mengorganisasikan siswa | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
ke daam  kelompok- | caranya membentuk kelompok belgar dan
kelompok belgar membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efesien.

4 | Membimbing kelompok- | Guru membimbing kelompok-kelompok
kelompok belgjar belgjar tentang materi yang telah dipelgari

atau masng-masing klompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

5 | Evaluas Guru mengevaluas hasil belgar tentang

materi yang telah dipelgari atau masing-
YRahma Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universiti Syah Kuala,
2006), hal. 31.

24




masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya

6 | Memberi penghargaan Guru mencari cera-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil kerja individu dan
kelompok

Sumber: Pembelajaran Kooperatif Karangan Muslimin Ibrahim.™

Model pembelgaran kooperatif ada beberapa tipe yang dapat
meningkatkan hasil belgjar, salah satunya adalah model pembelgjaran kooperatif

tipe Think Pair Share.
1. Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model Pembelgjaran Kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu
pembelgjara yang menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan
tugastugas akademik melalui tahap-tahap berikut: Think (berfikir), Pair
(berpasangan), dan Share (berbagi). Salah satu model pembelgaran kooperatif
adalah model kooperatif tipe Think Pair Share, pertama kali dikembangkan oleh
Frank Lyman dan koleganya di Universitas Maryland pada tahun 1985.'° Mereka
mengatakan bahwa mode pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan suatu cara yang efektif untuk mengamati suasana pola diskusi kelas,
dengan asumsi bahwa semua resitusi dan diskus membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosudur yang digunakan dalam
Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk berfikir,

merespon dan saling membantu.

> Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran kooperatif, (Surabaya: Unesa, 2000), hal. 10

®Muktiyani dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Satistik dan Peluang di Kelas IX SMP
(Surabaya: Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA, 2004), hal, 7
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Pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu pembelgaran
yang mendapatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui tahap-tahap berikut yaitu:

Tahap 1. Thinking (berfikir)

Guru mengagjukan suatu pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelgjaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu
tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.

Tahap |1: Pairing (berpasangan)

Guru meminta siswa berpasangan dengan sSiswa yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama.Interaks pada
tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah digukan suatu
pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah didefinisikan.
Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.

Tahap I11: Sharing ( berbagi)

Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa yang telah didiskusikan.Ini efektif dilakukan dengan cara
bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampa sekitar
seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. *

Pada penelitian ini model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
menggunakan model pembelgaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman.
Adapun langkah pembelgjaran Think Pair Share pada materi himpunan sebagai
berikut: Guru memberi salam dan mengaak siswa berdoa dan mengecek
kehadiran siswa, mengingatkan kembali penjelasan tentang materi yang telah
dipelgari pada pertemuan sebelumnya, guru memberikan memotivasi pada siswa,
guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai siswa, masing-
masing kelompok menerima LKPD dari guru dan siswa diminta untuk berfikir
sendiri jawaban atau masalah dalam LKPD, guru meminta siswa duduk dalam

kelompok, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah mereka

YMuktiyani dan Sulisiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe dan Mode
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Statistik dan Peluang di Kelas 11X
SMIP.(Surabaya: Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,-2004), hal. 8

26



peroleh, guru meminta siswa untuk bertukar pasangan, masing-masing pasangan
yang baru ini kemudian saling bertanya dan menshare jawaban mereka, siswa
diminta untuk bergabung kembali dengan pasangan semula dan mendiskusikan
tentang hasil diskusi yang baru didapat dari bertukar pasangan, beberapa
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelasnya
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share.
Adapun Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share adalah sebagai berikut:
Kelebihan dari Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
a. Siswaberperan aktif selama pembelgaran berlansung
b. Dengan memberi kesempatan kepada siswa melalui kelompoknya
memungkinkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya.
c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa belgjar sendiri
d. Memotivas siswauntuk belgar.
Kekurangan dari Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Par Share
a. Tidak mungkin semua kelompok mendapatkan giliran untuk
menjelaskan hasil pekerjaannya atau menjawab pertanyaan baik dari
siswa maupun dari gurul.
b. Bagi kelompok yang mengalami kesulitan atau hambatan dalam
mengomunikasikan ide-idenya, akan merasakan ketakutan jika
mendapat giliran ntuk menjelaskan tentang jawaban dari penyelasaian

pekerjaannya.
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c. Hanyakelompok yang pandai sgja yang mampu menjawab pertanyaan

dari guru yang menuntut kelompok untuk berfikir.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dissmpulkan bahwanya dengan adanya
penergpan model pembelgaran pada proses belagjar menggar akan dapat
meningkatkan mutu, hasil dan prestasi belgar siswa. Namun, untuk mengatasi
kelemahan yang ada pada pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share guru
harus membimbing dan memberikan perhatian penuh kepada siswa ketika belgjar
kelompok berlansung, serta memberikan kepada seluruh siswa dalam menjawab

pertanyaan.

C. Mode Pembelajaran Langsung

Model pembelgaran langsung adalah model yang dapat membantu siswa
dalam mempelgjari keterampilan dasar dan pengetahuan secara tahap demi tahap.
Daam pelaksanaanya, guru mempunyal peran tanggung jawab untuk
mengidentifikasi tujuan pembelgaran dan tanggung jawab yang besar terhadap
penstrukturan isi materi atau keterampilan, menjelaskan kepada siswa, pemodelan
atau mendemonstrasikan yang dikombinasi dengan latihan menerapkan konsep
atau keterampilan yang telah dipelgari serta memberi umpan balik.
Adalimatahap dalam menggunakan pembelgaran langsung

1. Guru memulai pembelgaran dengan memjelaskan tujuan pembelgaran
khususnya serta mengimformasikan lantar bel akang dan pentingnya materi

pembelgaran
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2. Guru  mengimformasikan  pengetahuan  secara bertahap  atau
mendemonstrasikan secara benar

3. Guru membimbing pelatihan awal dengan cara meminta siswa melakukan
kegiatan yang sama dengan kegiatan yang telah dilakukan guru dengan
panduan LKPD

4. Guru mengamati kegiatan siswa untuk mengetahui kebenaran
pekerjaannya sambil memberi umpan balik

5. Guru memberi kegiatan pemantapan berupa tugas agar siswa berlatih
sendiri.

Pada pendlitian ini model pembelgaran langsung digunakan langkah
sebagai berikut: Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa dan mengecek
kehadiran siswa, mengaitkan mengaitkan materi yang akan dipelgjari dengan
kehidupan sehari-hari, guru menyampaikan tujuan pembelgaran, guru
mengarahkan siswa untuk memahami pengertian irisan himpunan, guru
memberikan contoh soal mengenai irisan himpunan, masing-masing kelompok
menerima LKPD dari guru dan siswa dibimbing untuk memahami yang ada di
LKPD, guru bersama siswa membahas LKPD, guru memberi kesempatan siswa
untuk mengerjakan latihan, guru mengecek pemahaman siswa dengan

memberikan soal tes.

D. Hasll Belajar Matematika

Hasil belgjar adalah perubahan perilaku siswa akibat belgjar. Perubahan

perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sgfumlah bahan yang
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diberikan dalam proses belgjar mengajar. Hasil belgar pada dasarnya adalah
suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari
latihan atau pengalaman yang diperoleh.

Bruner (dalam Hudojo) belgar matematika adalah yang belajar mengenai
konsep — konsep dan struktur — struktur matematika yang terdapat di dalam materi
yang dipelgari, serta mencari hubungan antara konsep — konsep dan struktur —
sruktur matematika itu. Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara
mengontak anti bahan - bahan yang berhubungan dengan keteraturan intutif yang
sudah dimiliki siswa.*®

Berdasarkan teori hasil belgar para ahli matematika, maka dapat
dismpulkan hasil belgar matematika adalah tingkat keberhasilan dalam
menguasai bidang studi matematika, setelah memperoleh pengalaman atau proses
belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan melaui skor
yang diperoleh dalam tes hasil belgjar. Hasil belajar matematika dalam penelitian
ini merupakan skor hasil belgjar yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
belgjar. Jadi hasil belgjar matematika adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan
seorang siswa terhadap bidang studi matematika setelah menempuh proses belgjar
mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belgjarnya.*® Untuk
mengukur hasil belgjar siswa dapat digunakan alat evaluasi yang biasanya disebut

tes hasil belgjar. Pada penelitian ini hasil belgjar siswa adalah tingkat keberhasilan

'8 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, ( Jakarta: Depdikbud, 1998), hal. 48.

9 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, ( Jakarta: Depdikbud, 1998), hal. 78.
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dan keaktifan siswa dalam mempelgari materi himpunan dinyatakan dalam

bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.

E. Tinjauan Terhadap Materi Himpuan di MTs/SMP
Himpunan merupakan salah satu materi yang digjarkan dikelas VII
semester ganjil SMP /MTs. Adapun sub pokok bahasan yang dipelgjari dalam
materi himpunan adalah sebaga berikut:
1. Pengertian Himpunan
Himpunan adalah kumpulan benda-benda yang didefinisikan (diberi batas)
dengan jelas. Pengertian didefiniskan dengan jelas adalah dapat
ditentukan dengan tegas benda apa sgja yang termasuk dan yang tidak
termasuk dalam suatu himpunan yang diketahui. Benda-benda yang
termasuk dalam suatu himpunan disebut anggota, elemen atau unsur dari
suatu himpunan.®
a. Kumpulan atau kelompok yang merupakan suatu himpunan
Misalnya: Kumpulan hewan berkaki empat.
Kumpulan ini dikatakan himpunan karena jelas terdefinisi hewan yang
berkaki empat yaitu kerbau, kambing, sapi, kuda.
b. Kumpulan atau kelompok yang bukan merupakan suatu himpunan,
misalnya: Kumpulan siswa yang berbadan tinggi dikelas x
Pengertian tinggi tidak jelas harus berapa senti batasnya, sehngga

kumpulan siswa yang berbadan tinggi kelas x bukan himpunan.

Cholik Adinawan, dkk, Matematika Untuk SMP Kelas VII jilid, (Jakarta: Erlangga,
2007), hal. 3.
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Lambang suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menggunakan tanda
kurung kurawal dan biasanya diberi nama dengan menggunakan huruf kapital,
misalnya A, B, C, D dan seturusnya. Jika dua atau |ebih himpunan yang berbeda,
maka nama-nama himpunan-himpinan itu juga harus berbeda. Untuk menyatakan
suatu benda yang merupakan anggota suatu himpunan menggunakan lambang €,
dan untuk menyatakan bahwa suatu benda bukan anggota himpunan digunakan
lambang ¢. Banyak anggota himpunan A dapat dinyatakan dengan notasi n(A).
Jadi, notasi n (B) artinya banyak anggota pada himpunan B, dan seterusnya.

2. Menyatakan suatu himpunan

Ada beberapa cara menyatakan himpunan, yaitu:

a. Menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata
Menyatakan suatu himpunan dengan kata-kata adalah Suatu himpunan
yang banyaknya anggota berhingga maupun tak berhingga dapat
dinyatakan dengan kata-kata.
Contoh:
T adalah himpunan lima bilangan asli yang pertama
T={limabilangan adli yang pertama}

b. Menyatakan himpunan dengan notasi berbentuk himpunan
Menyatakan suatu himpunan dengan notas pembentuk himpunan
adalah menyatakan himpunan hanya dengan dengan syarat

keanggotaan himpunan.
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Contoh:
Nyatakan himpunan A={2,4,6,8,10} dengan notas pembentukan
himpunan.
Jawab
A ={ x|x adalah bilangan asli genab kurang dari 12}
A ={x|2 < x < 12, x adalah bilangan asli genab }

c. Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggota-anggotanya
Pada penulisan himpunan dengan cara mendaftarkan anggota-
anggotanya, jka semua anggota dapat ditulis maka urutan penulisan
dapat diabaikan.
Jika suatu himpunan mempunya suatu anggota sangat banyak dan
memiiki pola tertentu maka penulisan dapat dilakukan dengan
menggunakan tiga buah titik yang dibaca “dan seterusnya”
Contoh:
A ={bilangan adli}, maka dapat di tulis sebagai:
A ={1,2,345,.}

3. Himpunan kosong, himpunan bagian, himpunan semesta dan diagram
venn.

Dalam himpunan terdapat beberapa istilah diantaranya yang digunakan
untuk memahami himpunan yaitu:
a. Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai

anggota.Himpunan kosong dilambangkan {} atau @
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Contoh: Himpunan bilangan adi antara 4 dan 5 adalah himpunan
kosong, karena diantara 4 dan 5 tidak terdapat bilangan adli.
. Himpunan Bagian
Himpunan bagian adalah himpunan A merupakan himpunan bagian
dari B, bila setiap anggota A menjadi anggota B, ditulis dengan notasi
A cB.
Definis AcB={x|[vxeAm x € B}
Contoh:
Diketahui himpunan-himpunan berikut.
A={1,23 4,5}
B ={ anggota A yang genab}
Jawab
B={24}, maka{24} c{1,2 3, 4,5} atau BCc A
Himpunan Semesta
Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota
himpunan yang di bicarakan.
Contoh: S ={ murid-murid disekolah}
A ={ murid-murid disekolahmu}
Ternyata himpunan S memuat semua anggota himpunan A, sehingga
himpunan S merupakan himpunan semesta dari himpunan A.
. Diagram Venn
Diagram venn adalah suatu cara menyatakan himpunan dengan

menggunakan gambar. Diagram venn dapat diartikan sebagai sebuah
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diagram yang didalamnya terdapat seluruh kemungkinan hubungan
logika serta hipotesis dari sebuah himpunan benda ataupun objek.
Ketentuan dalam membuat diagaram venn adal ah sebagai berikut:

a. Himpunan semesta digambarkan dengan sebuah persegi panjang dan
dipojok kiri atas diberi smbol S.

b. Setiagp anggota himpunan semesta ditunjukkan dengan sebuah noktah
di dalam persegi panjang itu dan nama anggotanya ditulis berdekatan
dengan noktahnya.

C. Setigp himpunan yang termuat di dalam himpunan semesta
ditunjukkan oleh kurvatertutup sederhana.

d. Dadam menggambarkan himpunan-himpunan  yang mempunyai
anggota sangat banyak, pada diagram venn-nya tidak menggunakan
noktah.

Contoh :

Diketahui himpunan semesta bilangan asli kurang dari 10
A ={ bilangan primakurang dari 8}

B ={ bilangan ganjil kurang dari 10 }

Gambarkan diagram Venn dari himpunan tersebut!
Jawab :

S={1,2,34,5,6,7,8,9,10}

A ={2,3,5,7}

B={1,3,5,7,9}
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4. Operasi pada himpunan

Pada himpunan ada beberapa operasi yang dapat dibentuk diantaranya

irisan, gabungan, selisih dan komplenen himpunan.

a

Irisan

Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A dan sekaligus merupakan
anggota himpunan B juga.

Dengan notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B didefinisikan
sebagai:

AnB={x|xe Ad x € B}

Contoh:

Diketahui: K = { bilangan prisma kurang dari 12} .

L ={bilangan ganjil antara2 dan 10 }.
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1. Tentukan KNL dengan mendaftarkan anggota-anggotanya.

2. Buatlah diagaram venn dan arsirlah daerah yang menyatakan KnL.

Jawab:
1. K={2,3,57,11} dan L={3,5,7,9}
KNL ={3,5,7}

2. Gambar diagram venndari K N L

b. Gabungan
Gabungan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota A sga, anggota B sga dan anggota
persekutuan A dan B. Dengan notas pembentukan himpunan,
gabungan A dan B didefinisikan sebagai:
AUB={x|x€ Aa X € B}
Contoh: Diketahui : E = {bilangan asli genab kurung dari 10}

F={bilangan adli ganjil kurang dari 10}
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1. Nyatakan EUF dengan mendaftar anggota-anggotanya

2. Buatlah diagram venn dan arsirlah EUF

Jawab:

1. E={2,4,6,8} dan F={13,5,7,9}

EUF ={1,2,3,4,5,6,7,8,9}

2. Gambar diagram venn dari EUF

S

E F

c. Selish
Selisih himpunan A dan B atau A—B adalah himpunan semua anggota

A yang tidak menjadi Anggota B. Dengan notasi pembentukan

himpunan, selisih himpunan A dan B didefinisikan sebagai:

A-B={x|xe Ad x¢& B}

Contoh:
Diketahui: S={1,2,3,4,5,6,7}, A ={1,2,4} dan B={ 1,2,3,6} .Tentukan

A—B, arsirlah selisih himpunan tersebut pada masing-masing diagram

venn.
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Jawab:

A—B={4}

d. Komplemen
Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota S yang bukan anggota A. Dengan
notasi pembentuk himpunan dapat ditulis:
A°={x|x¢ Ad xE€ S}
Contoh:
Diketahui S={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}

P={1,2,34,5}, Q={24,6}

Tentukan anggotadari (PN Q)°

Jawab:

(PNQ)° ={24}

Anggota (PN Q)¢ adalah semua anggotanya S yang bukan 2 dan 4.
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Jadi, (PN Q)° ={1,3,5,6,7,8,9,10}

Diagram venndari (PN Q)¢ adalah

10

F. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu
penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti kebenarannya.
Adapun yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah
1. Hasll belgar siswa yang digarkan dengan mengunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Paire Share lebih baik dibandingkan
dengan hasil belgar siswa yang digarkan dengan menggunakan model
pembelgjaran langsung.
2. Terdapat pengaruh yang segnifikan model pembelgaran kooperatif tipe

Think Pair Share terhadap hasil belgjar matematika.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen.
Jenis desain control group pretest-posttest design. Penelitian control group

pretest-posttest design menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas

eksperimen).
Tabel.3.1 Desain Pendlitian
Siswakelas Tes Awa Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen O, X1 O,
Kontrol O3 X (O

Sumber: Desain pra dan post-eksperiment.”

Keterangan:

X1 Pembelgaran pada materi himpunan melalui model pembelgjaran
Think Pair Share

Xz Pembelgaran pada materi himpunan melalui pembelgaran
langsung.

O, dan O, Skor pretest dan post test kelas eksperimen.
Oz dan Oq4 Skor pre test dan post test kelas kontrol

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 125.
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B. Populas dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Penetapan populasi
merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan, karena penelitian itu sendiri
bertujuan untuk mengambil kesimpulan tentang subjek secara keseluruhan.
Menurut | Gustri Ngurah Agung “populasi adalah himpunan semua individu yang
dapat memberikan data dan informas untuk suatu penelitian sedangkan sampel
adalah suatu himpunan bagian dari sebuah populasi tersebut”.?? Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara acak dan hasilnya yang
menjadi sampel adalah kelas V113 sebagai kelas eksperimen dan V1,4 sebagal kelas

kontrol

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pembelgjaran matematika dengan
model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share dan variabel terikatnya

adalah hasil belgar matematika siswa.

| Gusti Ngurah Agung, Satistika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 2.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini adalah tes. Test adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.?® Dalam penelitian ini penulis melakukan dua kali tes,
yaitu pre- test dan post- test. Test yang diakukan terlebih dahulu yaitu pre- test,
pre-test akan diberikan pada saat pertemuan pertama sebelum pembelgaran
dimulai untuk mengetahui kemampuan awal setigp siswa sekaligus untuk
penentuan interval yang menjadi langkah pertama dalam model pembelagjaran
kooperatif tipe Think Pair Share.

Setelah mengikuti kegiatan belgjar mengajar atau tindakan dilakukan,
diadakan post-test untuk mengevaluasi kemampuan siswa menyerap atau
memahami materi pelgaran yang baru diberikan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share. Hasil post-test ini akan
dibandingkan dengan pre-test untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belgjar siswa dalam
pembelgjaran materi himpunan. Test yang diberikan berupa essay yang berjumlah
empat butir soa. Test ini digunakan untuk mendapatkan data-data numerik atau
angka, sehingga data yang diperoleh akan disgjikan sebagai ukuran untuk menguji
adanya peningkatan hasil belgjar siswa setelah digiarkan dengan menggunakan

model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share.

#guharsimi - Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Cet. IV, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 52.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Lembar test yang akan digunakan yaitu lembar soa pre-test dan post-test.
Soal pre-test diberikan empat item soal dalam bentuk essay dan soa post -test
terdiri dari 4 item soa bentuk essay. Soal test dikonsultasikan dengan dosen

pembimbing dan divalidasi isi oleh seorang dosen dan seorang guru sekolah.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data keseluruhan data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian, karena
pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya. Data terkumpul
selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai.

Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah pre-test dan data
pos-test. Kedua data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan
a = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1. Membuat tabel daftar distribusi frekuens
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Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama menurut Sudjana terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagi

berikut;

a

b.

Rentang (R)adal ah data terbesar dikurangi data terkecil

Banyak kelasinterval (K) =1+ 3,3logn

Panjang kelasinterval (P) = BR—R

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil,
tetapi selishnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan.**

Menghitung rata-rata (x) digunakan rumus:

x =
Lfj
K eterangan : X =rataratahitung

. f =frekuens kelasinterval data (nilai) kelas ke-i
- x; = nilal tengah atau tanda kelasinterval ke-i.®
Menghitung varians (S?) dapat digunakan rumus:

§2 — nf g’ —(2f ixp)?
n(n—-1)

Keterangan :s? =Variansi
:n = Banyak data

f; = frekuens kelasinterval data

% sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 47.
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x; = nilai tengah.

b. Uji Normalitas Varians
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dalam pendlitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji

normalitas data digunakan statistik uji chi-kuadrat (x?).

k 2
2\ (0i—E)
X , E;
=1
K eterangan:

x? =Statistik chi-kuadrat

0; = Frekuens pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan®

Hq : Data hasil belgjar siswa berdistribusi normal.

H; : Data hasi| belgjar siswatidak berdistribusi normal
Kriteria penguji tolak H, jika x? > xz(l_u)(k_l)dengan taraf nyata untuk

pengujian dan dk = (k—1) dalam hal lainnya H, diterima.

c. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah kedua kelas
mempunyai kemampuan awal yang sama berasal dari populasi yang sama
atau bukan. Untuk menguji homogenitas varians digunakan statistik
seperti yang telah dirumuskan sudjana sebagai berikut:

) tirb
F =
v te

%gydjana, MetodeStatistika..., h. 273.
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Hg :Data skor hasil belgar siswa yang diterapkan model Think Pair
Share dan yang digarkan pembelgaran lansung mempunyai

varians yang homogen.

H, :Dataskor total hasil belgar siswa yang diterapkan model Think Pair
Share dan yang digjarkan pembelgaran lansung tidak mempunyai

varians yang homogen.

Kriteria pengujiannya adalah tolak Hp hanya jika F = F: dalam

Z¥ (n1-1,M3-1)’

hal lainnya Ho diterima.®’
d. Uji Kesamaan Rata-rata

Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan
masalah 1 adal ah:

Hq ‘Hasil belgar siswa yang digjarkan dengan model pembelajaran
Think Pair Share tidak lebih baik dengan hasil belgar siswa
yang digjarkan dengan model pembelajaran langsung.

H; ‘Hasll belgar siswa yang digjarkan dengan model pembelgaran
Think Pair Share lebih baik dengan hasil belgar siswa yang

digarkan dengan model pembelgjaran langsung.

Adapun rumus yang digunakan menguji hipotesis sebagai berikut:

%" Sudjana, MetodeStatistika..., hal. 250.
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K eterangan:

X; = Rataratahasil belgjar siswakelas eksperimen
X, = Rataratahasil belgjar siswakelas kontrol
n, =Jumlah sampel kelas eksperimen

n, =Jumlah sampel kelas kontrol
$,% = Varians kelompok eksperimen
S,% = Varians kelompok kontrol

S =Varians gabungan / ssmpangan gabungan.

Selanjutnya menentukan nilai t dai tabel dengan dergat
kebebasan d = (n; + n, — 2) dan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria pengujian
adalah terima H,, jika thitung = tae dan sebaliknya

Untuk menguji hipotesis penulis menggunanakan uji-t dengan syarat data
harus berasal dari populasi berdidtribusi normal. Data yang terkumpul yaitu data
skor total pada post-test, sebagaimana yang dikemukakan Sudjana uji-t yang

digunakan adalah.

Keterangan

t=uji-t

X = skor rata-rata sampel

Ug = kriteria ketuntasan minimal
s = simpamgan baku
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n = jumlah sisva?®

Ho Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran
kooperatif ~ tipe Think Pair Share terhadap hasil belgar
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Darussalam.

Ho Ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran kooperatif
tipe Think Pair Share terhadap hasil belgjar matematika siswa
kelasVII SMPN 1 Darussalam.

Untuk uji t statistik, uji t diatas menggunakan taraf signifikan a = 0,05

dengan dk (n—1), kreteria pengujian yang berlaku adalah tolak Ho jika thiwung =

trabe diterimaHy jika dalam hal lainya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hal. 178.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokas Pendlitian

Pendlitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Darussalam yang beraamat di
jalan Lambaro Angan No. 42, Desa Lambada Pekan, Kecamatan Darussalam,
Kota Aceh Besar. SMPN 1 Darussalam memiliki luas tanah 3,370 m?, luas
bangunan 1.646,5 m? dan gedung permanen dengan jumlah ruang kelas 13 ruang.
SMPN 1 Darussalam juga dilengkapi dengan ruang kepala sekolah, ruang dewan
guru, ruang perpustakaan, ruang laboratorium komputer.

Jumlah keseluruhan siswa SMPN 1 Darussalam tahun garan 2017 adalah
sekitar 284 orang siswa, yang terdiri atas kelas X berjumlah 96 orang, siswa kelas
X1 96 orang dan siswa kelas XIl berjumlah 92 orang. Jumlah semua guru di
SMPN 1 Darussalam sebanyak 37 guru, dari 37 guru terdapat 30 guru PNS dan 7
guru honor. Adapun batas keliling SMPN 1 Darussalam adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Megjid Jamik Lambaro Angan
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kapol sek
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kantor Camat

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Pasar Lambaro Angan
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B. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Darussalam dengan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe Thik Pair Share untuk kelas eksperimen
(V11-3) dan model pembelgjaran lansung untuk kelas kelas kontrol (V11-4). Siswa
pada kelas eksperimen berjumlah 25 orang dan pada kelas kontrol berjumlah 25
orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun gjaran 2017/2018.
Jadwal dan kegiatan penelitian dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari / Waktu Kegiatan Kelas
Tanggal (menit)

1. | Kamis, 23|40 menit Pretes eksperimen
November
2017

2. | Kamis, 23| 40 menit Mengajar dengan | eksperimen
November menggunakan model TPS
2017

3. | Kamis, 23| 40 menit Pre test Kontrol
November
2017

4. | Kamis, 23|40 menit Mengajar dengan | Kontrol
November menggunakan model
2017 pembelgaran langsung

5. | Jumat, 24| 80 menit Mengajar dengan | Eksperimen
November menggunakan model TPS
2017

6. |Jumat, 24 |80 menit Mengajar dengan | Kontrol
November menggunakan model
2017 pembelgaran langsung

7. | Sabtu, 25| 40 menit Post test Eksperimen
November
2017

8. | Sabtu, 25| 40 menit Post test Kontrol
November
2017

Sumber: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian di SVIP Negeri 1 Darussalam 2017
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C. Deskripsi Hasil Penedlitian
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data nilai pretest dan
data nilai postest matematis siswa pada materi operasi himpunan meliputi irisan
himpunan dan gabungan himpunan.
1. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan KelasKontrol
Adapun nilai pre-test yang diperoleh siswa dalam materi dalil himpunan
di kelas kontrol dan kelas eksperimen seperti pada tabel 4.2 dan 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.2 Skor Hasil Pretest Matematika K elas Eksperimen

No Nama Nilai Pre-test
1 RF 35
2 SM 20
3 MKH 45
4 AN 25
5 ID 15
6 NB 45
7 FN 50
8 MR 25
9 AP 35

10 Ml 25

11 SD 50

12 MA 45

13 MAI 45

14 FM 15

15 AS 55

16 HA 45

17 AY 65

18 FH 40

19 EN 45

20 FY 65

21 MD 60

22 FD 35

23 Fz 70

24 ZJ 70

25 FA 60

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
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Berdasarkan hasil data 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
awal siswa rendah, terbukti terbukti bahwa hanya 23 orang siswa atau 92% yang
masih belum tercapai tingkat ketuntasan belgjar sedangkan 2 orang siswa lainnya
atau 8% memperoleh skor hasil belgjar sesuai dengan KKM di sekolah.

Tabel 4.3 Skor Hasil Pretest Matematika Kelas Kontrol

No Nama Nilai Pre-test
1 AH 25
2 AD 45
3 SN 65
4 NI 65
5 AE 60
6 UM 60
7 IN 55
8 M 35
9 MRJ 25

10 MR 30

11 NS 50

12 MS 60

13 AM 40

14 MD 70

15 ZT 55

16 MAH 50

17 FS 55

18 NU 60

19 DR 20

20 AY 55

21 VO 70

22 AS 60

23 FY 60

24 AR 70

25 IH 65

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan hasil skor rata-rata data di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa rendah, terbukti hanya 3 orang siswa atau 12% yang
memperoleh skor hasil belgjar sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 70, sedangkan

22 orang siswa lainnya atau 88%masih belum tercapai tingkat ketuntasannya.
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2. Pengolahan Pretest Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
dengan Cara Manual

Untuk mengolah skor data pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dilakukan melaui tahapan berikut.

a. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x), varians (s?) dan simpangan baku (s).

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest)
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan distribusi frekuensi

untuk nilai pretest kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=70-15
=55
Banyak kelas (k) =1+33logn (diketahui n = 25)
=1+33log25
=1+3,3(1,39)
=1+4,58
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kelas (p) =3 R K
=5
6
Panjang kelas (p) =9,16 (diambil p=9)

Berdasarkan nilai k dan p, maka disusunlah tabel distribusi frekkuensi skor

tes awal kelas eksperimen padatabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperl men

Nilai Tes Nilai Frekuensi fi o X X° fi - x°
Tengah (fi)
(%)

15-24 19,5 2 39 380,25 760,5

25-34 29,5 1 29,5 870,25 870,25

35-44 39,5 2 79 1560,25 3120,5
45-54 49,5 5 2475 2450,25 12251,25

55-64 59,5 8 476 3540,25 28322
65-74 69,5 7 486,5 4830,25 33811,75
2 267 25 1357,5 13631,5 78445,25

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017

Dari tabel 4.4 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilal rata-rata adalah:

_ Xfix; 13575
S ) AT

= 54,3

Varians dan simpangan bakunya adal ah:

anixiz - (2 fix)?

=

1 nn-1)

2 2 (7 2)-(1 5%
S] ==

2 (2 -1)

. 1 2 -1 2

51/.7 =
6

2 1
S = z
52 =226
S; =15,03

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (x;) = 54,3,

variansnya (S;2) = 226 dan simpangan bakunya (S;) = 15,03
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Sedangkan distribusi frekuensi untuk nilai pretest kelas kontrol adalah

sebagal berikut:
Rentang = Dataterbesar — data terkecil
=70-20
=50
Banyak kelas (k) =1+33logn (diketahui n = 25)
=1+ 3,3log 25
=1+ 3,3(1,39)
=1+4,58
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kel ==X
anjangkelas(p) =g %
=2
T 6
Panjang kelas (p) = 8,33 (diambil p = 8)
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai Tes | Nilai Tengah | Frekuens | fi- x X fi - x°
(%) (fi)
20-28 24 2 48 576 1152
29-37 33 2 66 1089 2178
38— 46 42 2 84 1764 3528
47 - 55 51 4 204 2601 10404
56 — 64 60 7 420 3600 25200
65- 73 66 8 528 4356 348448
> 25 1350 13986 77310

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.5 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai

berikut:
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Nilai rata-rata adalah:

. Yfix 1350
R ) AT

Varians dan simpangan bakunya adal ah:

nZ}‘;xiz - 2 fix)?

§2 =
2 nn-—1)
, _ 25(77310) — (1350)*
z - 25(25 — 1)
c2_ 193275 — 1822500
2= 600
c2_ 110250
27 600
S2 =183,75
32 = 13,5

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (x;) = 54,
variansnya (S,%) 183,75 dan simpangan bakunya (S,) = 13,5

b. Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak H, jika x> > x? dan dalam hal lainnya
H, diterima® Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pretest kelas

eksperimen berdasarkan perhitungan sebelumnya telah diperoleh rata-rata (x7) =

*® Sudjana, Metoda Satistika ..., hal. 273
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54,3 dan simpangan bakunya (s;) = 15,03 Selanjutnya perlu ditentukan batas-

batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas

interval.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilal Batas Zy Batas Luas Frekuensi | Frekuens

Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamata
(x1) Daerah (D) n(0,)
14,5 -2,64 0,4959

15-24 0,0198 0,495 2
24,5 -1,98 0,4761

25-34 0,0667 1,6675 1
34,5 -0,31 0,4049

35-44 0,1627 4,0675 2
44,5 -0,65 0,2422

45-54 0,2382 5,955 5
54,5 0,01 0,0040

55 - 64 0,2446 6,115 8
64,5 0,67 0,2486

65 - 74 0,1613 14,0325 7
74,5 1,34 0,4099

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Keterangan:

1). Batas kelas (x) = Batas Bawah — 0,5

=15-0,5= 14,5
2). Ze = “:‘1 ,dengan ¥, =54,3danS, = 15,03
145 -543
15,03
= —2,64

3). Luas daerah kurva norma dapat dilihat pada tabel Zgoe daftar F dalam

lampiran.
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4). Luasdaerah = |z; — ;|
= 10,4959 — 0,4761|
=0,0198
5). Ej = Luas daerah tiap kelasinterval x Banyak data
=0,0198% 25
= 0,495
6). 0; merupakan frekuensi Pengamatan
Nilai Chi-Kuadrat hitung (x?,; ) adalah sebagai berikut:

K
\ (0; — E;)?
E;

X =

i=1
(2-0,495)> (1-1,6675)> (2—4,0675)> (5—5,955)2
0,495 1,6675 4,0675 5,955

2 _

x_

(8 —6,115)? N (7 — 4,0325)?
6,115 4,0325

1,5 z — Z -2 2 — 4 1 2
, (5 )P (06 )t (20 ) (=09 )* (18 )
0,4 1,6 4,0 59 6,1

29 )*
4,0

2,2 0,4 4,2 0,9 3,5 8,8
+ + + + +
0,4 1,6 4,0 5,9 6,1 4,0

x: =

x? = 4,5757+ 0,2671 + 1,0508+ 0,1531 + 0,5810 + 2,1837
x* = 88114
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, maka
dergjat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :
dk=k-1

dk=6-1
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dk =5
2 = .2
X (1-a)d )~ X (09)(5)
2 —
X (1-aya ) =11
Berdasarkan pada taraf sigifikan ¢ = 0,05 sebaga taraf nyata untuk
pengujian, datates awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika
o  <x*, .Olehkaena y*,, < x*, Vyaitu8,2842 < 11,1 maka

dapat disimpulkan bahwa data tes awal (pretest) kelas eksperimen berdistribusi

normal.

Sedangkan untuk nilai pretest kelas kontrol telah diperoleh rata-rata (x-) =

54 dan ssimpangan bakunya (s) = 13,5 Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas
interval.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilal Batas Z Batas Luas Frekuensi | Frekuensi

Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamata
(x1) Daerah (ED) n(0;)
19,5 2,55 0,4946

20— 28 0,024 0,6 2
28,5 1,89 0,4706

29 - 37 0,0818 2,045 2
37,5 1,22 0,3888

38 - 46 0,18 4,5 2
46,5 -0,55 0,2088

47 - 55 0,165 4,125 4
55,5 -0,11 0,0438

56 — 64 0,2356 5,89 7
64,5 -0,77 0,2794

65— 73 0,1457 3,6425 8
73,5 -1,44 0,4251

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017

60



Keterangan:

1). Bataskelas (x) = Batas Bawah - 0,5

=20-0,5
=195
2.2, = X;fi ,dengan¥; =54danS; = 13,5
— 1.,5-5
1,5
= 2,55

3). Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Zgoe daftar F dalam
lampiran.
4). Luasdaerah  =|z; — |
= 10,4946 — 0,4706|
= 0,024
5). Ei = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data
=0,024 x 25
=0,6
6). 0; merupakan frekuensi Pengamatan

Nilai Chi-Kuadrat hitung ( x?,,, ) adalah sebagai berikut:
2 — ok (0i—Ey)°
X = A=

(2-0,6)> (2-2,045?% (2-45)*> (4-4,125?% (7-5,89)2

2 _
06 | 2045 ' 45 T 4125 ' 589

(8 — 3,6425)2
3,6425

1,4)% -0,0 )* —2,5)% -0,1 )? 1,1 )? 43 2
2 — (1,9) " ( ) 4 ( ) 4 ( ) 4 (11) 4 ( )
0,6 2,0 4,5 41 5,8 3,6
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1,9 , 00 62 , 00 1,1 1,5
¥ ===+ + + + +
0,6 2,0 45 a1 5,8 3,6

x? =3,266667 + 0,00099 + 1,388889 + 0,003788 + 0,188455 + 1,196294
x% = 6,045082
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6, maka

dergjat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :

dk=k-1
dk=6-1
dk =5

Xacaw) =X 09
Xa-wa) =11
Berdasarkan pada taraf sigifikan a = 0,05 sebaga taraf nyata untuk
pengujian, datates awal kelas kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal jika
Py <X?, .Olehkaenay?,, <x?, Vyaitu6,04< 11,1 maka dapat
dissmpulkan bahwa data tes awal (pretest) kelas kontrol berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh rata (37) = 54,3, variansnya (s;2) = 226 dan simpangan bakunya (s;) =
15,03 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
(3;) = 54 variansnya (s,2) = 183,75 dan simpangan bakunya (s,) = 13,5.
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians
yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan « = 0,05

yaitu:
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H, :Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
‘kontrol

H4 : Terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol
Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujian adalah “tolak Ho jika F > F ), —1.,—1) dalam hal lain Hoditerima”.*
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal

masing-masing kelompok s,2 = 226 dan s,? = 183,75

Untuk menguji homogenitas sampel adalah sebagai berikut:

_V £
F= v t
_ 226
183,75

F=122
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
Fwym—1,n-1) = F(0,05)25-1,25-1)

= F(0,05)(24,24)

=198

Karena Fy;, < F, yatu 1,22 < 1,98, maka H, diterima H; ditolak.

Jadi dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data pretest. Hal ini berati kemampuan awal
siswa kelas kontrol dan eksperimen terhadap materi matematika adalah sama,

untuk menguji apakah nilai rata pretest kelas kontrol dan eksperimen tidak

¥ Sudjana, Metoda Satistika ..., hal. 251.
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berbeda secara nyata, maka diuji dengan uji kesamaan dua rata-rata dengan

hipotesis sebagai berikut

Ho :Hasll belgar siswa yang digarkan dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share tidak lebih baik dengan hasil siswa yang digjarkan
:dengan model pembel gjaran langsung.

H,  :Hasll belgar siswa yang digjarkan dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share lebih baik dengan hasil siswa yang digarkan
dengan model pembel gjaran langsung.

3. DataHasll Pos-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan post tes terhadap materi himpunan untuk siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen maka didapat skor seperti pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Skor Hasil Posttest Matematis Kelas Eksperimen

No Nama Nilai post-test
1 RF 70
2 SM 65
3 MKH 75
4 AN 75
5 ID 55
6 NB 80
7 FN 75
8 MR 60
9 AP 75
10 Ml 85
11 SD 85
12 MA 80
13 MAI 65
14 FM 95
15 AS 65
16 HA 75
17 AY 70
18 FH 85
19 EN 75
20 FY 85
21 MD 75
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22 FD 85
23 FZ 90
24 Z) 85
25 FA 80

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan hasil data 4.8 di atas dapat dissimpulkan bahwa kemampuan
akhir siswa meningkat, terbukti bahwa hanya 5 orang siswa atau 20% yang masih
belum tercapai tingkat ketuntasan belgjar sedangkan 20 orang siswa lainnya atau
80% memperoleh skor hasil belgar sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 70.

Tabel 4.9 Skor Hasi| Posttest Matematis Kelas Kontrol

No Nama Nilai Pre-test
1 AH 60
2 AD 65
3 SN 70
4 NI 75
5 AE 70
6 UM 75
7 IN 65
8 ZM 60
9 MRJ 45
10 MR 50
11 NS 70
12 MS 75
13 AM 55
14 MD 80
15 ZT 70
16 MAH 65
17 FS 60
18 NU 75
19 DR 40
20 AY 70
21 VO 95
22 AS 75
23 FY 80
24 AR 90
25 IH 80

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
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Berdasarkan hasil data 4.9 di atas dapat dismpulkan bahwa kemampuan
akhir siswa meningkat, terbuktibahwa 10 orang siswa atau 40%yang masih belum
tercapai tingkat ketuntasan belgar sedangkan 15 orang siswa lainnya atau 60%
memperoleh skor hasil belgjar sesuai dengan KKM di sekolah yaitu 70.

4. Pengolahan Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol dengan Cara Manual

Untuk mengolah skor post tes pada kelas eksperimen dan kontrol, maka
dilakukan melalui tahapan berikut.

a. Mentabulasi data ke dalam tabel distribus frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (%), varians (s%) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (posttest)
matematis kelas eksperimen dan kelas eksperimen. Distribusi frekuensi untuk
nilai posttest kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Distribusi frekuensi untuk nilai posttest kelas ekeperimen adalah sebagai

berikut:
Rentang = Nila Tertinggi — Nilai Terendah
=95-55
Rentang =40
Banyak kelas (k) =1+33logn (diketahui n = 25)
=1+3,3log25
=1+3,3(1,39)
=1+458
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kelas(p) = 5 K
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4
6

Panjang kelas (p) = 6,66(diambil p = 6)
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Tes | Nilai Tengah | Frekuens | fi- x X fi - x°
(%) (i)
55-61 58 2 116 3364 6728
62 — 68 65 3 195 4225 12675
69— 75 72 1 72 5184 5184
76— 82 79 2 158 6241 12482
83 -89 86 5 430 7396 36980
90 - 96 93 12 1116 8649 103788
2 25 2087 177837

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.10 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:
Nilal rata-rata adalah:

_ 2 fixg 2087
Xq = Zfl —T—83,48

Varians dan ssimpangan bakunya adal ah:

n¥ fix” —  fix)”

-2
5 = n(n—1)
., 25(177837) — (2087)?
T 25(25—1)
G2 4445925 — 4355569
T 600
G2 90356
7 600
52 =150,593
S, =12,.27

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nila rata-rata (x;) = 83,48

variansnya (S;2) = 150,593 dan simpangan bakunya (S;) = 12,27
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Distribusi frekuensi untuk nilai posttest kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
Rentang = Nila Tertinggi — Nilai Terendah
=95-40
Rentang =55
Banyak kelas (k) =1+33logn (diketahui n = 25)
=1+ 3,3log 25
=1+ 3,3(1,39)
=1+4,58
Banyak kelas (k) = 5,58 (diambil k = 6)
Panjang kel ==X
anjangkelas(p) =g %
_ 2
6
Panjang kelas (p) = 9,16 (diambil p=9)
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Siswa kontrol
Nilai Tes | Nilai Tengah | Frekuens | fi- x X fi - x°
(%) (f)
40 - 49 44,5 2 89 1980,25 3960,5
50 - 59 54,5 2 109 2970,25 5940,5
60 — 69 64,5 6 387 4160,25 24961,5
70-79 74,5 10 745 5550,25 55502,5
80 -89 84,5 3 253,5 7140,25 21420,75
90- 99 94,5 2 189 8930,25 17860,5
3 25 1772,5 30731,5 129646,25

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Dari tabel 4.11 diperoleh rata-rata hitung dan simpangan baku sebagai
berikut:

Nilai rata-rata adal ah:
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__ Yfix 17725
IR Y AT

=709

Varians dan simpangan bakunya adalah:

n¥ fix” —  fix)®

.5‘22 =

n(n—1)
., _ 25(129646,25) — (1772,5)*
z - 25(25 —1)
G2 3241156,25 — 3141756,25
2 600
<2 99400
27 600
57 =165,6
S, =12,87

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (x,) = 70,9,
variansnya (S,2) = 165,6 dan simpangan bakunya (S;) = 12,87.

b. Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal

atau tidak, kriteria pengujian adalah tolak H, jika x? dan dalam

2 2 ey
hal lainnya H, diterima® Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai
posttest kelas eksperimen telah diperoleh rata-rata (x7) = 75,92 dan simpangan
bakunya (s;) =9,78. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas interval untuk

menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.

% Sudjana, Metoda Satistika ..., hal. 273.
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Tabel 4.12 Uji Normalitas Nilai Prostest Kelas Eksperimen

Nilal Batas Z, Batas Luas Frekuensi Frekuensi

Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x) Daerah (Ed) (0)
54,5 -2,36 0,4909

55-61 0,0276 0,69 2
61,5 -1,79 0,4633

62 - 68 0,0745 1,8625 3
68,5 -1,22 0,3888

69 - 75 0,1466 3,665 1
75,5 -0,65 0,2422

76 - 82 0,2143 5,3575 2
82,5 -0,07 0,0279

83-89 -0,16 4 5
89,5 0,49 0,1879

90 - 96 -0,1675 4,1875 12
96,5 1,06 0,3554

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Keterangan:
1). Batas kelas (x) = Batas Bawah - 0,5
=55-05
=545

X—)_(z
52

2).Zs ,dengan x, =83,48danS, = 12,27

_ 54,5-183,48
- 12,27

= —2,36
3). Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Zgoe daftar F dalam
lampiran.
4). Luasdaerah  =|z; — zy|
= 10,4909 — 0,4633|

= 0,0276
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5). Ei = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data
=0,0276 x 25
=0,69

6). 0; merupakan frekuensi pengamatan

Nilai Chi-Kuadrat hitung (,J(Z,H.l ) adalah sebagai berikut:

2 — Z (De e)
. _ 2-0692 , (3-1,8625)% |, (1-3,665)° , (2-53575)° , (5— 4)
X = 069 T 1seas T 3665 T 53875 T +

(12—4,1875)*
4,1875

» 2130 a1 ) (=26 )F (=33 ) (M (78 )

Q0,6 1,8 3,6 53 4 4,1
1,7 1,2 7,1 1,2 1 6,0
0,6 1,8 36 53 4 4,1

x> =2,4871+0,6947 + 1,9378 + 2,1041 + 0,25 + 14,5755

x* =22,0492

Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka
dergjat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:

dk =k-1

Xa-w@) =X 0956

X a-w@) =111
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Berdasarkan pada taraf sigifikan @ = 0,05 sebaga taraf nyata untuk
pengujian, datates awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal
jika x?,,, <x?, . Oleh karena y?,, < x? yaitu 22,0492 < 11,1

o] o]

maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir (posttest) kelas eksperimen

berdistribusi normal.

Sedangkan untuk nilai prostest kelas kontrol telah diperoleh rata-rata (X;)
= 70,9 dan simpangan bakunya (s;) = 12,87 Selanjutnya perlu ditentukan batas-

batas interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas
interval.

Tabel 4.13 Uji Normalitas Nilal Pretest Kelas Kontrol

Nilal Batas Z Batas Luas Frekuensi | Frekuensi

Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamata
(x1) Daerah (ED) n (0,
39,5 -2,43 0,4925

40 - 49 0,041 1,025 2
49,5 -1,66 0,4515

50 - 59 0,1409 3,56225 2
59,5 -0,88 0,3106

60— 69 0,2708 6,77 6
69,5 -0,10 0,0398

70-79 0,2056 5,14 10
79,5 0,66 0,2454

80-89 0,1797 4,4925 3
89,5 1,44 0,4251

90 - 99 0,0617 1,5425 2
99,5 2,22 0,4868

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017

Keterangan:

1). Batas kelas (x) = Batas Bawah - 0,5
=40-0,5

=395
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2.7, = ";jz ,dengan %, =70,9danS, = 12,87

_39,5-709
12,87

= —243
3). Luas daerah kurva norma dapat dilihat pada tabel Zgoe daftar F dalam
lampiran.
4). Luasdaerah = |z; — 2|
= 10,4925 — 0,4515|
= 0,041
5). Ej = Luas daerah tiap kelas interval x Banyak data
=0,041 x 25
=1,025

6). 0; merupakan frekuensi pengamatan

Nilai Chi-Kuadrat hitung (thh ) adalah sebagai berikut:

L2
0:—E;
xz =Z{'{:1( Eb'i. E)

2-1,0 )? 2-3,5 2 6—6,7 )* 1 =51 )% 3-4,4 2
2 — ( ) 4 ( ) 4 ( ) " ( ) " ( )
1,0 3,5 6,7 51 4.4

+

(3-15 )*
1,5

; =9 ) (15 )* (-07)%  (48)° (=14 )*_ (A4 )

1,0 3,5 6,7 51 4,4 1,5
0,8 2,3 0,5 2,7 2,2 2,1

¥ = + + + +
1,0 3,5 6,7 51 4,4 1,5

x* =0,8053+ 0,6580 + 0,0875 + 4,6236 + 0,4958+ 1,3771
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x? =8,0473
Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan banyak kelas interval k = 6. Maka

dergat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adal ah:

dk =k -1
=6-1
=5

Xacaw) =X 09
Xa-wa) =11

Berdasarkan pada taraf sigifikan « = 0,05 sebaga taraf nyata untuk
pengujian, datates awal kelas eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal
jikayx?,,, <ux?, .Olehkaenay?,  <yx?, Vvyaitu8,0473< 11,1 maka
dapat disimpulkan bahwa data tes akhir (posttest) kelas eksperimen berdistribusi
normal.

c. Uji Homogenitas Pos-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh rata (1) = 75,92 variansnya (s1%) = 95,82 dan simpangan bakunya (s;)
= 9,78 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata (x;) = 70,9 variansnya (s,2) = 165,6 dan simpangan bakunya (s,) = 12,87

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari varians
yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan « = 0,05
yaitu:
H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

H, : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Pengujian ini adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujian adalah “tolak Ho jika F > F ), —1.,—1) dalam hal lain Hoditerima”.*

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh varians dari tes awal
masing-masing kelompok s, = 95,82 dan s, = 165,6
Untuk menguji homogenitas sampel adalah sebagai berikut:

_ ki
F= v t

F=1,73
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
Fwm—1,m-1) = F(0,05)(25-1,25-1)

= F(0,05)(24,24)

=1,98

Karena Fy;, < F,  yaitu 1,73 < 1,98, maka H, diterima H, ditolak.

Jadi dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data postest, sehingga data dapat digunakan

untuk menguji uji kesamaan duarata-rata.

%2 Sudjana, Metoda Satistika ..., hal. 251.
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d. Uji Kesamaan Rata-rata

Hipotesis untuk menguji uji kesamaan dua rata-rata adalah

Ho :Hasil belgar siswayang digarkan dengan model pembelgjaran Think Pair
Share tidak lebih baik dengan hasil siswa yang digjarkan :dengan model
pembelgaran langsung.

H, :Hasl belgar siswayang digarkan dengan model pembelgjaran Think Pair
Share lebih baik dengan hasil siswa yang digarkan dengan :model

pembelgaran langsung.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu a = 0,05 dengan dk =
(ny + ny — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima H,, jikat <t;_, dan
tolak H, jika t mempunya harga-harga lain. Berdasarkan hasil perhitungan
sebelumya diperol eh:
¥ =8348 $,2=150,593 n;=25
X, = 70,9 5,2 =165,6 n, =25

Berdasarkan nila rata-rata dan varians, maka diperoleh simpangan baku gabungan

sebagai berikut.
g2 _ (n—1) 5%+ (ny—-1) s,°

‘g n1+nz_2

2 _(2-D1 5 +(@2 -1 ,6
S = :

Y 2 +2 -2

5 _(2)x 5 +@2)1 6
5%y =

4

Sz _ 3 2 +3 4

9 4
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9 4
s?  =158,09
g ]
Sg = /158,09
sg =1257

Selanjutnya menentukan nilai ty;,

X1—Xz
t — 1 2
EE
Sg ny Ty
8 4 -79
t = 1 1
1,5 o e
1,5
t = -
s [
t = 1,5
1,5 /0,0
1,5
= ———
1,5 x0,2
1,5
t =
3,1
t = 4,00

Setelah diperoleh ty;,

dengan menggunakan rumus uji-t yaitu:

, Selanjutnya menentukan nilai ¢,

. Untuk

mencari nilai t,  maka terlebih dahulu perlu dicari dergat kebebasan (dk)

seperti berikut:
dk = ng+ ny, — 2
=25+25-2

=48
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Berdasarkan perhitungan diatas dapat nilai £,; = 4,00 dengan dk = 48
pada taraf signifikan @ = 0,05 dan dergat kebebasan (dk) = 48 , dari tabel
distribusi t diperoleh toosus) = 1,68, karena t,; >1t;, vyatu 4,00 >
1,68 dapat dismpulkan bahwa hasil belgar matematika siswa yang dilgjarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada

hasil belgjar matematika yang digjarkan dengan model pembel gjaran langsung.

Pada perhitungan sebelumnya, setelah dibuktikan bahwa kedua data skor
post-test hasil belgar siswa yang digarkan model kooperatif tipe Think Pair
Share dan yang digarkan dengan model pembelgaran langsung mempunyai
varians yang sama dan berdistribusi normal. Selanjutnya, kedua data di uji pihak
kanan dan menggunakan statistik uji-t pada taraf signifikan a = 0,05.Kriteria
yang berlaku menurut sudjana adalah “ Tolak hipotesis Ho jika thitung =ttabe dan
terimaHo dalam hal lain.

Untuk hipotesis pengaruh maka yang digunakan hasil belgjar dari kelas
eksperimen, oleh karena itu pada pengujian hipotesis satu telah terbukti data
berdistribusi normal maka langsung dapat digunakan uji hipotesis kedua, adapun
kriteria hipotesis kedua adal ah:

Ho :Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share tidak memberi
‘pengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Hi :Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share memberi pengaruh

‘terhadap hasi| belgjar siswa
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S
Vn
8 4 -7
t=—71=z
V2o
1 4
t=—2% =549

2,4

Dengan x adalah ratarata nilai pos-test, uy, adalah kriteria ketuntasan
minimal sebesar 70, s adalah ssmpangan baku nilai pos-test, dan n adalah jumlah
siswakelas VIl SMPN 1 Darussalam.

Dengan demikian diperoleh dk= (25-1) =24 dan taraf signifikan 0,05 dari
daftar distribusi diperoleh 1,71. Karena hasil perhitungan diperoleh 5,49, maka
thiung >tabe atau 549 >1,71.Dengan demikian Hp ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaru segnifikan pada penggunaaan
model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belgar

matematika siswakelas VIl SMPN 1 Darussalam.

D. Pembahasan

a. Hasll Belajar Siswva kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hasil belgar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir
pertemuan. Tes berbentuk eraian yang berjumlah 4 soal yang tiap soal mempunyai
bobot skor yang berbeda, hasil belgjar yang diharapkan adalah hasil belgjar siswa
dikelas eksperimen lebih tinggi dari padaa hasil belgar siswa kelas kontrol. Hasl

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar klompok eksperimen dengan
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model Think Pair Share sebesar 83,48 dan untuk kelompok kontrol dengan
model pembelgaran langsung sebesar 70,9.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t)
diperoleh thiwung > tape atau 4.00 > 1,68, yang berati bahawa Hg ditolak dan H;
diterima sehingga rata-rata hasil belgar siswa dengan model pembelagjaran
kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada dengan menggunakan
model pembelgjaran langsung.

Menurut peneliti penyebab hasil belgjar siswa yang digarkan dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Thik Pair Share lebih baik adalah model
pembel gjaran kooperatif tipe Thik Pair Share membantu siswa untuk terlibat aktif
dalam proses memahami konsep matematika terutama pada tahapan Think.
Dengan siswa terlibat aktif menemukan suatu konsep maka membantu daya ingat
siswa bertahan lebih lama sehingga dapat menyelesaikan persoalan matematika.
Hal ini sesual dengan pendapat Frank Lyman yang menyatakan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat membantu siswa dalam
menyel esaikan tugas dikelasnya >

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data bahwanilal rata-rata (i)
siswa kelas eksperimen sebesar 83,48 dan kelas kontrol sebesar 70,9. Sedangkan

simpangan baku (s) kelas eksperimen adalah 12,28 dan simpangan baku kelas

*Muktiyani dan Sulistiawan, Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Model
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Satistik dan Peluang di Kelas IX SMP
(Surabaya: Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,2004), hal, 7
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kontrol adalah 12,87. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang besar
antaranila rata-rata (x) hasil test akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji —t menghasilkan bahwa thiwng >
trve dengan 4.00 > 1,68, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap hasil belgar matematika untuk siswakelas VII di SMPN 1 Darussalam.
Menurut peneliti penyebab model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair
Share berpengaruh terhadap hasil belgjar adalah model pembelgaran kooperatif
tipe Thik Pair Share menuntut siswa untuk belgar secara berpasangan, yang
biasanya disebut dengan kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui tahap, yaitu: Thinking (berfikir), Pairing (berpasangan), dan
Sharing (berbagi). Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim menyatakan bahwa “
Pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah suatu pembelgaran yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melaui berikut, yaitu: Thinking (berfikir), Pairing (berpasangan), dan

Sharing (berbagi)”.**

¥ Muktiyani dan Sulistiawan,Arif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dan Mode
Pembelajaran Konvensional untuk Materi Pokok Satistik dan Peluang di Kelas IX SMP,
(Surabaya:Program Studi Pendidikan Matematika PPP-UNESA,2004), hal, 8
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan .
Bedasarkan hasil penelitian dan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh thiwng > tiave atau 4.00 > 1,68. Dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belgjar siswa yang digjarkan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share dan yang digjarkan model pembelajaran
langsung.

2. Berdasarkan uji-t thiwng >t @au 5,49 > 1,71.Dengan demikian Ho
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh segnifikan pada penggunaaan model Think Pair Share terhadap

hasi| belgjar matematika siswa kelas V13 SMPN 1 Darussalam.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan penulis demi peningkatan

hasi| belgjar matematis siswa sebagai berikut:
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1. Harapan kepada guru khususnya guru bidang studi matematika agar
dapat menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
untuk materi lainnya.

2. Diharapkan kepada penditi selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh Model Pembel gjaran K ooperatif
Tipe Think Pair Share terhadap hasil belgar siswa pada materi-materi

matematika lainnya yang sesuai dengan pembelgaran.
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Lampiran 1

Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelgjaram : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Ganjil

: SMPN 1 Darussalam

Materi Pokok  : Operasi Himpunan
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (4 x 40 menit)
A. Kompetens Inti (K1)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyagji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

No

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetens

masal ah kontekstual.

3.4.Menjelaskan himpunan,
himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, dan
melakukan operasi biner pada
himpunan menggunakan

3.4.1 Menyatakan masalah sehari-
hari dalam bentuk himpunan
dengan mendatakan anggota-
anggotanya.

3.4.2 Menentukan representas
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himpunan dengan
menggunakan diagram venn
3.4.3 Menentukan hasil operas
irisan pada himpunan serta
menyajikannya dengan
menggunakan diagram venn.
3.4.4 Menentukan hasil operas
gabungan pada himpunan
serta menygjikannya dengan
menggunakan diagram venn..
3.4.5 Menggunakan konsep
himpunan dan diagram venn
untuk menyel esaikan
masdah yang berkaitan
dengan kejadian sehari-hari.

2 | 44.Menyelesaikan masalah 4.4.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan

dengan himpunan, himpunan kontekstual yang berkaitan

bagian, himpunan semesta, dengan irisan dua himpunan
himpunan . kosong, 4.4.2 Menyelesaikan masalah
kompelemen himpunan, dan

operasi biner pada himpunan. kontekstual yang berkaitan

dengan gabungan dua

himpunan

C. Tujuan Pembelajaran

Setel ah melakukan serangkaian pembel gjaran siswa diharapkan mampu :
3.4.1. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan

mendaftarkan anggota-anggotanya.

3.4.2. Menentukan representasi himpunan dengan menggunakan diagram
venn

3.4.3. Menentukan hasil operas irisan  pada himpunan serta

menyajikannya dengan menggunakan diagram venn.
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34.4.

3.4.5.

4.4.1.

4.4.2.

Menentukan hasil operas gabungan pada himpunan serta
menyajikannya dengan menggunakan diagram venn..

Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn untuk
menyel esalkan masalah yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari.
Menyelesailkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan.

Menyelesalkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

gabungan dua himpunan.

D. Materi Pembelajaran

1. Pertemuan 1

Materi Pembelgjaran Reguler
Operasi Himpunan

1. Irisan Dua Himpunan
Irisan (interseksi) dua himpunan adalah suatu himpunan yang

anggotanya merupakan anggota persekutuan dari dua himpunan tersebut.
[risan himpunan A dan B dinotasikan sebagai berikut:

ANB={x|x€AdanxeB}
1). Menentukan irisan dua himpunan

a). Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain
Jika A cB semua anggota A menjadi anggota B. oleh karena itu,
anggota persekutuan dari A dan B adalah semua anggota dari A.

JikaA cBmaka berartivx €4 - x€B

b). Kedua himpunan sama

Dua himpunan A dan B dikatakan sama apabila semua anggota
A juga menjadi anggota B dan sebaliknya semua anggota B juga
menjadi anggota A.

A=BmakaANnB=A=B
¢). Kedua himpunan tidak saling lepas (berpotongan)
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Himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas (berpotongan) jika A dan
B mempunyai sekutu, tetapi masih ada anggota A yang bukan anggota B
dan ada anggota B yang buka anggota A.

2. Pertemuan 2

Materi Pembelgjaran Reguler

1. Gabungan dua himpunan
Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya
terdiri atas anggota-anggota A atau anggota-anggota B.
Dengaan notas pembentuk himpunan, gabungan A dan B
dituliskan sebagai berikut:
AUB={x|x €A atau x € B}
A U B dibaca A gabungan B atau A union B.
1). Menentukan gabungan dua himpunan
Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian dari yang
lain.
JikaAcBmakaAuB=B
K edua himpunan sama
JikaA=BmakaAuUB=A=B
Kedua himpunan tidak saling lepas
2). Menentukan banyaknya anggota dari gabungan dua himpunan
Banyaknya anggota dari gabungan dua himpunan
dirumuskan sebagai berikut.
n(A U B)=n(A) +n(B) - n(A n B)

E. Pendekatan, Modd atau Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
M odél : Think Pair Share

F. Mediadan Bahan
- Media
- Lembar Kerja Peserta Didik

- Alat dan Bahan
- Spidol
- Papan Tulis
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G. Sumber Belgjar
- M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika SVIP/MTs Kelas VII. Jakarta :
PT. Gelora Aksara Pratama. Penerbit Erlangga
- Buku Paket Matematika SMP kelas V1.
- Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI
dan Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokas
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan menggak siswa
berdoa, dilanjutkan menanyakan kabar dan | + 10 menit
mengecek kehadiran siswa;

2. Apersepsi: Mengingatkan kembali penjelasan
tentang materi yang telah dipelgari pada
pertemuan sebelumnya. misalnya,

- Guru menanyakan berapa siswa yang

suka minum fanta, berapa siswa yang
suka coca cola. Serta mencatatnya di
papan tulis.

Misalkan: himpunan siswa yang suka
minum fanta diberikan tanda F,
himpunan siswa yang suka minum coca
coladiberikan tanda C.
Maka:
Anggota himpunan F adalah
{via, syifa, mera, ira}
Anggota himpunan C adalah
{sus, syifa, ana, ira }
- Guru menanyakan berapa siswa yang

suka minum fanta dan minum coca cola.

{S v}

3. Motivas : Guru memotivas siswa bahwa
dengan mempelgari  materi  himpunan
tentang irisan, maka kita dapat menentukan
permasalahan yang mungkin terjadi secara
bersamaan.

4. Siswa mendengarkan dan menanggapi
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tentang manfaat belgar Irisan dalam
kehidupan  sehari-hari, vyatu  dapat
mengetahui  banyaknya siswa yang
menyukai minuman fanta dan minuman
coca cola.

. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran

yang akan dicapai siswa diharapkan mampu
menentukan hasil operasi irisan pada
himpunan serta penilaian yang akan
dilakukan berupa partisipas siswa dalam
setiap kelompok, hasil kerja kelompok dan
hasil mengerjakan soal latihan.

Inti

. Think: masing-masing kelompok menerima

LKPD1 dari guru tentang materi irisan.
Siswa diminta untuk berfikir sendiri
jawaban atau masadah daam LKPD1
(mengamati dan mencoba)

. Siswa bertanya pada guru dalam

menyelesaikan tugas yang terdapat pada
LKPD1 (menanya)

. Pair:  guru meminta siswa duduk dalam

kelompok (berpasangan)

. Share: setigp kelompok diminta untuk

mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh tentang materi irisan (mencoba)

. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan

tugas yang terdapat dalam LKPD1 sesuai

dengan petunjuk(menalar)

. Pair: guru meminta siswa untuk bertukar

pasangan

. Think, Pair, dan Share: masing-masing

pasangan yang baru ini kemudian saling
bertanya dan menshare jawaban mereka
(tanyajawab, diskusi)

. Pair, dan Share: Siswa diminta untuk

bergabung kembali dengan pasangan
semula dan mendiskusikan tentang hasil
diskusi yang baru didapat dari bertukar

+60 menit
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pasangan (menalar)

9. Share: beberapa kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelasnya (mengkomunikasikan)

10.Guru memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelgari.

Penutup

1. Guru meminta siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah dipelgjari

2. Guru memberikan penghargaan berupa
pujian kepada kelompok yang aktif dalam
pembelgaran dan memberikan semangat
kepada kelompok yang lain

3. Secara klaska dan melalui tanya jawab
siswa dibimbing untuk merangkum isi
pembelgaran yaitu tentang menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan irisan.

5. Secara individu siswa melakukan refleksi
(penilaian diri) tentang hal-hal yang telah

dilakukan selama proses belgjar.

410 menit

Pertemuam Kedua

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberi sadlam dan mengajak siswa
berdoa, dilanjutkan menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa;

2. Apersepsi: Mengingatkan kembali penjelasan
tentang materi yang telah dipelgari pada
pertemuan sebelumnya. misalnya,

- Guru menanyakan berapa siswa yang suka

kucing, berapa siswa yang suka burung.
Serta mencatatnya di papan tulis.

Misalkan: himpunan siswa yang suka
kucing diberikan tanda K, himpunan siswa
yang suka burung diberikan tanda B.
Maka
Anggota himpunan K adalah
{sari, amd, lisa, ira }
Anggota himpunan C adalah
{sus, lisa, ana, meri }

- Guru menanyakan berapa siswa yang suka

+10 menit
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kucing atau burung.

{s ,a o, s ,a om )

. Motivas : Guru memotivasi siswa bahwa

dengan mempelgari materi himpunan tentang
gabungan, maka kita dapat mengetahui
berapa anak yang menyuka kedua binatang
tersebuit..

Siswa mendengarkan dan menanggapi

. tentang manfaat belgjar gabungan dalam

kehidupan sehari-hari.yaitu dapat mengetahui
banyaknya siswa yang menyukai kucing atau
burung.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai siswa diharapkan mampu
menentukan hasil operasi gabungan pada
himpunan serta penilaian yang akan
dilakukan berupa partisipas siswa dalam
setiap kelompok, hasil kerja kelompok dan
hasil mengerjakan soal latihan.

Inti

. Think: masing-masing kelompok menerima

LKPD2 dari guru tentang materi gabungan
.siswa diminta untuk berfikir sendiri jawaban
atau masalah dalam LKPD2 (mengamati dan

mencoba)

. Siswa bertanya pada guru dalam

menyelesailkan tugas yang terdapat pada
LKPD2 (menanya).
Pair: guru meminta siswa duduk dalam

kelompok (berpasangan)

. Share: setigp kelompok diminta untuk

mendiskusikan apa yang telah mereka

peroleh tentang materi gabungan (mencoba)

. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas

yang terdapat dalam LKPD2 sesua dengan
petunjuk(menalar)
Pair: guru meminta siswa untuk bertukar

pasangan

+60 menit
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7. Think, Pair, dan Share: masing-masing
pasangan yang baru ini kemudian saling
bertanya dan menshare jawaban mereka
(tanya jawab, diskusi)

8. Think, Pair, dan Share: siswa diminta untuk
bergabung kembali dengan pasangan semula
dan mendiskusikan tentang hasil diskusi yang
baru didapat dari bertukar pasangan
(menaar)

9. Share: beberapa kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelasnya (mengkomunikasikan)

10.Guru memberikan penguatan terhadap materi
yang telah dipelgjari.

Penutup

1. Guru meminta siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang telah dipelgjari

2. Guru memberikan penghargaan berupa pujian
kepada kelompok yang aktif daam
pembelgaran dan memberikan semangat
kepada kelompok yang lain.

3. Secara klasikal dan melalui tanya jawab siswa
dibimbing untuk merangkum isi
pembelgaran yaitu tentang menyelesaikan
masal ah yang berkaitan dengan gabungan.

4. Secara individu siswa melakukan refleksi
(penilaian diri) tentang hal-hal yang telah
dilakukan selama proses belgjar.

+10 menit

Penilaian

1.

2.

Teknik Penilaian

a. Pengetahuan
Teknik : TesTertulis
Bentuk : Uraian

Instrumen (terlampir)
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Aceh Besar, 23 November .2017

Guru Bidang Studi Peneliti.

Ellyawati.S.Pd Eka Sartika
Nip: 197901012003122016 NIM. 261222938
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Lampiran 2

N oleh :

Kelas/ Semester :
Mata Pelgjaran
Materi

Tujuan Pembelgjaran:

3.4.6. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendatakan anggota-anggotanya.

3.4.7. Menentukan hasil irisan pada himpunan serta menygjikannya
dengan menggunakan diagram venn.

3.4.8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan.

Kelompok :

Anggota: 1. ..o

~~_ Diskusi dengan teman kelompokmu !
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Per masalahan 1

Dewi dan Sarah adalah dua orang sahabat. Dewi senang dengan fisika,
matematika dan biologi, sedangkan Sarah senang dengan bahasa indonesia,
matematika dan biologi.

1
2.

w

o1

Tuliskanlah ssmbol anggota himpunan pelgaran yang disukai Dewi!
Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawaban no 1, maka tentukan
anggota himpunanno 1!

Tuliskanlah simbol anggota himpunan pelgjaran yang disuka Sarah!
Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota himpunan no 3!

Tulislah anggota himpunan pelgjaran yang disukai oleh Dewi dan Sarah!
Jika himpunan pelgaran yang disuka oleh Dewi dan Sarah di ssmbolkan
dengan himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3, maka tentukan simbolnyal

Jawaban:
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Per masalahan 2

Diketahui himpuna A ={1, 2, 3,4, 5, } dan himpunan B ={2, 4, 6, 8}.

Tentukan banyaknya anggota himpunan A!

Tentukan banyaknya anggota himpunan B!

Tentukan banyaknya anggota himpunan A dan B!

Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
A dan himpunan B!

~AwbdpE

Jawaban:
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Per masalahan 3

Diketahui anggotahimpunan E={x|1 < x < 9,x € b a }, dan anggota
himpunan F=E={x|3 < x < 12,x € b P }.

a. Tentukan anggota himpunan E.
b. Tentukan anggota himpunan F
c. Tentukan anggota yang merupakan anggota himpunan E dan anggota

himpunan F (En F)!

Jawaban:
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- —— o
Nama Sekolah
Kelas/ Semester :
Mata Pelgjaran
Materi
Tujuan Pembelgjaran:

3.4.9. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendatakan anggota-anggotanya.

3.4.10. Menentukan hasil irisan pada himpunan serta menygjikannya
dengan menggunakan diagram venn.

3.4.11. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan.

Kelompok :

Anggota: 1. ..o

~_ Diskusi dengan teman kelompokmu !
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Per masalahan 1

Dewi dan Sarah adalah dua orang sahabat. Dewi senang dengan fisika,
matematika dan biologi, sedangkan Sarah senang dengan bahasa indonesia,
matematika dan biologi.

7. Tuliskanlah simbol anggota himpunan pelgaran yang disukai Dewi!

8. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawaban no 1, maka tentukan
anggota himpunanno 1!

9. Tuliskanlah ssimbol anggota himpunan pelgjaran yang disukai Sarah!

10. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota himpunan no 3!

11. Tulislah anggota himpunan pelgjaran yang disukai oleh Dewi dan Sarah!

12. Jika himpunan pelgjaran yang disukai olen Dewi dan Sarah di simbolkan
dengan himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3, maka tentukan simbolnyal

Jawab:

1. simbol anggota himpunan pelgaran yang disenangi Dewi adalah A

2. anggotadari himpunan yang disenangi Dewi
A ={fisika, matematika, biologi}

3. simbol anggota himpunan pelgjaran yang disenangi Sarah adalah B

4. anggotadari himpunan yang disenangi Sarah
B ={ bahasaindonesia, matematika, biologi}

5. anggota himpunan pelgjaran yang disukai oleh dewi dan sarah .adalah
{matematika, biologi}

6. himpunan pelgaran yang disenangi oleh dewi dan sarah disimbolkan
ANB
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Permasalahan 2
Diketahui himpuna A ={1, 2, 3,4, 5, } dan himpunan B ={2, 4, 6, 8}.

O N U

Jawab:

AODNPRE

Tentukan banyaknya anggota himpunan A!

Tentukan banyaknya anggota himpunan B!

Tentukan banyaknya anggota himpunan A dan B!

Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
A dan himpunan B!

banyaknya anggota himpunan A adalah 5
banyaknya anggota himpunan B adalah 4
banyaknya anggota himpunan A dan B adalah 2
diagram Venn-nya

S A AN B B
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Per masalahan 3

Diketahui anggotahimpunan E={x|1 < x < 9,x € b a }, dan anggota
himpunan F=E={x|3 < x < 12,x € b P }.

d. Tentukan anggota himpunan E.

e. Tentukan anggota himpunan F

f. Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan E dan anggota
himpunan F ditulis En F,jadi himpunan En F adalah?

Jawaban:

d. Anggota himpunan bilangan E
himpunan E={ 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8}

e. Anggota himpunan himpunan bilangan F

himpunan F={ 3, 5, 7, 11}

f. Anggota himpunan bilangan E dan anggota himpunan bilangn F,
himpunan En F.
himpunan En F={3,5,7}
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S — f
Nama Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran
Materi

Tujuan Pembelgjaran:

3.4.12. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendaftarkan anggota-anggotanya.

3.4.13. Menentukan hasil gabungan pada himpunan serta menyajikannya
dengan menggunakan diagram venn..

3.4.14. Menyelesalkan masalah  kontekstual yang berkaitan dengan
gabungan dua himpunan.

Kelompok :

Anggota: 1. ..o

~_ Diskusi dengan teman kelompokmu !

104



Per masalahan 1

Syifa dan Fira adalah siswa kelas VII SMP. Syifa menyukai pisang, apel, dan
jeruk. Sedangkan Firamenyukai mangga, salak, semangka, dan jeruk.

13. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai syifal

14. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 1, maka tentukan
anggota dari himpunan no 1!

15. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai firal

16. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota dari himpunan no 3!

17. Tulidlah anggota himpunan buah yang disukai oleh syifa atau fira.!

18. Jika himpunan buah yang disukai oleh syifa atau fira disimbolkan dengan
himpunan yang dipilih pada no 1 dan 2 maka tentukan simbolnyal

Jawaban:
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Permasalahan 2
Dikadiketahui himpunan K ={k,0,m,p,a, s} danL={m,a s, u, k}.

Tentukan banyaknya anggota himpunan K!

Tentukan banyaknya anggota himpunan L!

Tentukan banyaknya anggota himpunan K atau L!

Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
K atau himpunan L!

5. Jika banyaknya anggota K, L dinyatakan dengan n (K) dan n (L), maka
tentukan n (K) dan n(L)!

~AwWbdPE

Jawaban:
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Per masalahan 3

Diketahui anggotahimpunan A={x|1 < x < 12,x € b g }, dan
anggotahimpunan B={x|3 < x < 15,x € b g }.
a. Tentukan anggota himpunan bilangan A!

b.
C.

Tentukan anggota himpunan bilangan B!
Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan A atau anggota

himpunan B)!

Jika banyak anggota A atau anggota B dinyatakan dengan n (AU B), maka
tentukan n (AU B)!

Nyatakan hubungan antaran(Au B) dengan n (A), n (B) dan n (ANB)!

Jawaban:
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———— / .

Nama Sekolah

Kelas/ Semester :
Mata Pelgjaran
Materi

Tujuan Pembelgjaran:

3.4.15. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dengan
mendaftarkan anggota-anggotanya.

3.4.16. Menentukan hasil gabungan pada himpunan serta menyajikannya
dengan menggunakan diagram venn..

3.4.17. Menyelesalkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gabungan dua himpunan.

Kelompok :

Anggota: 1. ..o

~_ Diskusi dengan teman kelompokmu !

108



Per masalahan 1

Syifa dan Fira adalah siswa kelas VII SMP. Syifa menyukai pisang, apel, dan
jeruk. Sedangkan Firamenyukai mangga, salak, semangka, dan jeruk.

19. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai syifal

20. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 1, maka tentukan
anggota dari himpunan no 1!

21. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai firal

22. Berdasarkan simbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota dari himpunan no 3!

23. Tulislah anggota himpunan buah yang disukai oleh syifa atau fira.!

24. Jika himpunan buah yang disukal oleh syifa atau fira disimbolkan dengan
himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3 maka tentukan simbolnya!

Jawab:

7. simbol anggota himpunan buah yang disenangi syifaadalah P

8. anggotadari himpunan buah yang disenangi syifa
P ={ pisang, apel, jeruk}

9. simbol anggota himpunan buah yang disenangi firaadalah Q

10. anggota dari himpunan buah yang disenangi fira
Q ={ mangga, salak, semangka, jeruk}

11. anggota himpunan buah yang disukai oleh syifaatau fira.adalah
{ mangga, salak, semangka, jeruk,pisang, apel}

12. himpunan buah yang disenangi oleh syifa atau fira disimbolkan dengan
himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3 adalah.
PUQ
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Permasalahan 2
Dikadiketahui himpunan K ={k,0,m,p,a, s} danL={m,a s u,k}.

Tentukan banyaknya anggota himpunan K!

Tentukan banyaknya anggota himpunan L!

Tentukan banyaknya anggota himpunan K atau L!

Buatlah diagram vennnya dan arsirlah daerah yang menyatakan himpunan
K atau himpunan L!

© o N

Jawaban:

banyaknya anggota himpunan K adalah 6
banyaknya anggota himpunan L adalah 5
banyaknya anggota himpunan K atau L adalah 7
diagram Venn-nya

O N U

K KU L L

9. n(K)dann (L) adadah4
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Per masalahan 3

Diketahui anggota himpunan A={x|1 < x < 12,x € b g }, dan
anggota himpunan B={x|3 < x < 15,x € b g }.

g.
h.

Tentukan anggota himpunan bilangan A

Tentukan anggota himpunan bilangan B

Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan A atau anggota
himpunan B !

Jika banyak anggota A atau anggota B dinyatakan dengan n (AU B), maka
tentukan n (AU B)!
Nyatakan hubungan antaran(Au B) dengan n (A), n (B) dan n (ANB)!

Diketahui:

a

®

Anggota himpunan bilangan A
A={2, 4,6, 8, 10}

Anggota himpunan himpunan bilangan B

B={3,5,7,9, 11, 13}

Anggota himpunan bilangan A atau anggota himpunan bilangn B,
himpunanAuB ={2,3,4,5,6, 7,8, 9, 10, 11, 13}

n(Au B)=11

n(AuU B) =n(A) + n(B)—n(A N B)
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Lampiran 3

BUTIR SOAL PRETEST

Sekolah

Mata pelgaran
K elas/Semester
Materi pokok
AlokasiWaktu

: SMPN 1 Darussalam
: Matematika

VI

: Operasi Himpunan

: (40 Menit)
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Tahun Ajaran : 2017/2018
Petunjuk:
1. Tulislah nama, kelas dan tangga pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
2. Selesaikan soa yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.
3. Kerjakan soa menurut pemahaman sendiri
4. Dilarang menyontek dan menggunakan hp
L atihan!

No Sod

1 | Jelaskan pengertian himpunan menurut bahasamu!

a. Tuliskan 1 contoh himpunan!

b. Tuliskan 1 contoh yang bukan himpunan!

Diantara kelompok atau kumpulan berikut, manakah yang merupakan

suatu himpunan ? berikan alasannyal

a. Kumpulan hewan berkaki dual

b. Kelompok siswa yang berbadan tinggi!

3 | Jikadiketahui A ={1, 2, 3, 4, 5, }, tentukan banyaknya anggota himpunan
Al

4 Diketahui anggota himpunan A={m, a, s, u, k} dan anggota himpunan
B={ k, 0, m, p, 4, s}, tentukanlah!

a (AuB)!

b. (AnB)!

RUBRIK PRETES

No Jawaban Skor
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Kumpulan objek yang berbeda, dan dapat dibedakan antara 20
objek yang menjadi anggota dan bukan anggota kumpulan itu.

c. Kumpulan hewan berkaki empat 10

d. Kumpulan lukisan menarik. 10

5

c. Merupakan himpunan. 10
Alasannya: karena terdefinisi dengan jelas kumpulan
hewan berkaki dua misalnya, ayam, itik.

d. Bukan himpunan. 5
Alasannya:  karena tidak terdefinis dengan jelas,
kelompok siswa yang berbadan tinggi tidak jelas harus 10
berapa cm batasan tingginya.

Banyaknya anggota himpunan A adalah 5 10

c. (AuB)={m,a s uk,o,p} 10

d. (AnB)={m, a k, s} 10

Total 100
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BUTIR SOAL POSTEST

Sekolah : SMPN 1 Darussalam
Mata pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Materi pokok : Operasi Himpunan
AlokasiWaktu : (40 Menit)
Tahun Ajaran : 2017/2018
Petunjuk:
5. Tulisdlah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang

6.
7.
8.

telah disediakan.

Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.
Kerjakan soal menurut pemahaman sendiri

Dilarang menyontek dan menggunakan hp

Latihan!

No

Sodl

1

Eva dan Meri adalah siswa kelas VII SMP. Eva menyukal pisang, ape,
dan jeruk. Sedangkan Meri menyukai mangga, salak, semangka, dan
jeruk.

25. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai Eval

26. Berdasarkan ssmbol yang dipilih pada jawaban no 1, maka tentukan
anggota dari himpunan no 1!

27. Tuliskanlah simbol anggota himpunan buah yang disukai Meri!

28. Berdasarkan ssimbol yang dipilih pada jawban no 3, maka tentukan
anggota dari himpunan no 3!

29. Tulislah anggota himpunan buah yang disukai oleh Evaatau Meri!

30. Jika himpunan buah yang disuka olen Evaatau Meri dissmbolkan
dengan himpunan yang dipilih pada no 1 dan 3, maka tentukan

simbolnya!

Diketahui anggota himpunan A={1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9} dan anggota
himpunan B={2, 4, 6, }.
I.  Tentukan anggota himpunan bilangan A

m. Tentukan anggota himpunan bilangan B

115




n. Tetukan anggota yang merupakan anggota himpunan A atau
anggota himpunan B !

0. Jika banyak anggota A atau anggota B dinyatakan dengan n (AU
B), makatentukan n (AU B)!

p. Nyatakan hubungan antara n(AU B) dengan n (A), n (B) dan n
(ANB)!

Diketahui himpunan P={ a, b, ¢, d, €} dan himpunan Q ={a, i, u, e 0},

tentukan:

1. n(PhQ

2. n(PuQ)
Diketahui anggota himpunan A={x|1 < x < 10,x € b a },dan
anggotahimpunan B={x|1 < x < 12,x € b g }.

a. Tentukan anggota himpunan bilangan A!

b. Tentukan anggota himpunan bilangan B!
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RUBRIK POSTES

Jawaban Skor

31. Simbol anggota himpunan buah yang disukai Eva 5
adalah R

32. R{ pisang, apdl, jeruk} 5

33. Simbol anggota himpunan buah yang disukai Meri
adalah P

34. { mangga, salak, semangka, jeruk.} .

35. Anggota himpunan buah yang disukai oleh Eva atau
Meri adadah { pisang, ape, jeruk semangka, 5
salak,mangga}

36.(RuUP) 5

f. Anggota himpunan bilangan A 5
A={1,2,34,5,6,7,8, 9}

g. Anggota himpunan himpunan bilangan B 5
B={2,4,6,10}

h. Anggota himpunan bilangan A atau anggota himpunan
bilangn B, >
himpunan AuB ={1, 2, 3,4,5, 6,7, 8,9. 10}

i. n(AuB)=10 >

j- n(AuB)=n(A) + n(B)—n(A N B) 10

P={ab,cde} 5
Q={ai,ueo0}
a n(PnQ)={ae} 5
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b. n(PuQ)={ab,cdei,uo} 5

c. Anggota himpunan bilangan A ={1, 2, 3,45, 6,7, 8,9} | 10

d. Anggota himpunan bilangan B ={1, 3,5, 7, 9, 11} 10
Total 100
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa Sedang M engerjakan Soal Pre Test

Siawa Sedang M enyelesaikan L KPD Dalam Kelompok
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Pendliti (Guru) Sedang Menjelaskan Siswa Yang Bertanya Pada M ateri
Himpunan

/

Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok
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Siswa Sedang Mengerjakan Post Test

121



Nama

Tempat/Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin
Agama
K ebangsaan/Suku
Status
Pekerjaan/NIM
Alamat
Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
Alamat

Riwayat Pendidikan
SD
SLTP
SLTA

Perguruan Tinggi :

RIWAYAT HIDUP

Eka Sartika

Ujong Tanoh / 05 Juni 1991
Perempuan

Islam

Indonesia/Aceh

Belum Kawin

Mahasiswi/ 261222938
Darussalam, Banda Aceh

(Alm) Abd. Samad

(Almh) Nur Masyitah

Gampong Ladang Tuha I, Kecamatan Lembah Sabil,
Kabupaten Aceh Barat Daya

SDN 9 Lembah Sabil (Tahun 2003)

SMPN 1 Lembah Sabil (Tahun 2006)
SMAN 2 Abdya (Tahun 2009)
UIN Ar-Raniry Banda Aceh (Tahun 2012-

2018)

Banda Aceh, 10 Januari 2018

Eka Sartika
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH =
NOMOR: B-10671/Un.08/FTK/KP.07.6/11/2017

: TENTANG :
*PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
i UIN AR-RANIRY BANDA ACEH :

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

t 8. bahwa unluk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakullas Tarblyah dan Koguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pomblmbing Skrips! lersobut yang dituangkan dalam Swal
Kepulusan Dekan; !

b.  bahwa Saudara yang lersebul namanya dalem Surat Kepulusan ini dianggap eakap dan memenuhi syaral untuk diangkat
sebagal Pembimbing Skripsi, !

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasicnal

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraluran Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 lentang Porubahan alas Peraluran Pemerintah Rl Nomor 23 Tahun 2005
tenlang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Poraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 lenlang Ponyolonggaraan Pendidikan Tinggl dan Pengololaan Porguruan
Tinggl

6. Peraluran Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tenlang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Acsh;

7. Paraluran Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, lentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Ranky Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, lenlang Slatuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9. Kepulusan Menteri Agania Nomot 492 Tahun 2003, lentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesa; .

10. Koputusan Manter! Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 fontang Panolapan IAIN Ac-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pomerintah yang Menerapkan Pengololaan Badan Layanan Umum;

11. Kaputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aocsh Nomor 01 Talum 2015, tertang Pondelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direklur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

: Koputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Shudi Pendidikan Matenalika Fakullas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Acah, tanggal 23 Oklober 2017,

MEMUTUSKAN
: Menunjuk Saudara;
1. Dr. Zainal Abidin, M.Pd. sebagal Pembimbing Pertama
2. Lasmi, S.8l, MPd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Eka Sarlika
NIM 1 261222938

Program Studi  : Pendidikan Malomalika
Judul Skripst : Pengaruh Model Pombelajaran Kooperalif Tipe Think Pair Share terhadap Hasil Belajar Matamatika
{'_ ynluk Siswa Kelas VIl SMPN 1 Darussalam. i
. i :

/ - .
: Pemblayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua lersebul di alas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh ;

* Surat Kepulusan ini berlaku sampai Semesler Genap Tahun Akaderik 201772018;
: Surat Keputusan Ini berlaku sojak langgal ditelapkan dengan kelentuan bahwa segala sasualu akan diubah dan diperbalki
kembali sebagaimana mestlinys, apabila kemudian hari lernyala lerdapal kekeliruan dalam Sural Keputusan inl,

10 November 2017 M
Banda Mooy e Sefer 14T
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma DemaulamBandaAoeh
: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-ra

B-10830 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/11/2017

Lac.id
16 November 2017

:'Mohon Izin Untuk Mengumpul Data
‘Menyusun Skripsi

kan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini memohon
kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Eka Sartika

. NIM : 261222938 y
Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika
Semester : Xl
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat :

" JI.T. Nyak Arief Lr. PBB No. 35, Darussalam Banda Aceh
mengumpulkan data pada:

IPN | Darussalam

lam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
1 Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

ngaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap Hasil Belajar Matematika untuk
wa Kelas VIl SMPN | Darussalam

mikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
ma kasih.
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£LLD

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIRAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan T. Bachtiar Panglima Polem, SH. Kota Jantho (23918) Telepon. (0651)92156 Fax. (0651) 92389
Email : di ndidikanacehbesar@amail.com Website : www.disdikacehbesar.org

‘Nomor : 070/1563 /2017 Kota Jantho, 21 November 2017
: . Kepada Yth,
Izin Pengumpulan Data Kepala SMP Negeri 1 Darussalam
~ Kabupaten Aceh Besar
di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Nomor : B-10830/Un.08/TU-
FTK/TL.00/11/2017 tanggal 16 November 2017, Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar memberi izin kepada :

Nama : Eka Sartika

NIM $261222938

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika
Semester : X1

Untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan data di SMP Negeri 1
Darussalam Kabupaten Aceh Besar untuk keperluan penyusunan Skripsi yang
berjudul :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR
SHARE TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA UNTUK SISWA KELAS VII
SMPN 1 DARUSSALAM"

Setelah mengadakan penelitian 1 (satu) eks laporan dikirim ke SMP Negeri 1
Darussalam Kabupaten Aceh Besar.

ND. Nomor : 800/ 37 /2017
Tanggal : 16 November 2017
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£2b

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 DARUSSALAM

Jin.Lambaro Angan Nomor ; 42 Kabupaten Aceh Besar
.(0651) Faks.... g

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 422/ 424 /2017

thubungan dengan Surat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar

omor :070/1563/2017, tanggal 21 November 2017 telah datang pada SMP Negeri 1
larussalam Kabupaten Aceh Besar :

Nama : EKA SARTIKA
NIM 1261222938

Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester 34|

uk Mengumpulkan Data Penelitian yang berjudul ;

NGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
ERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA UNTUK SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1
DARUSSALAM"

ah melakukan Penelitian pada 23 November 2017

mikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya,
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